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A. Paparan Data
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a. Letak Geografi

Gambar 4.1 Peta Desa Panggungrejo
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Desa Panggungrejo merupakan salah satu desa yang berada di

kecamatan Kauman, Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur. Secara
Geografis terletak diantara 111.870246 BT dan 8.06677 dengan luas

101,495 Ha, dengan batas-batas wilayah, sebagai berikut :

Sebelah Utara : Desa Sidorejo dan Desa Jatimulyo
Sebelah Timur : Desa Batangsaren

Sebelah Selatan : Desa Balerojo dan Desa Kauman
Sebelah Barat : Desa Sidorejo
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Desa Panggungrejo terdapat 2 dusun yaitu dusun irongganan dan
semambungan. Sedangkan pusat pemerintahan Desa Panggungrejo
terletak di Dusun Irongganan RT: 01 RW: Oldengan menempati lahan
seluas 1.121 m?.

b. Pemerintah

Desa Panggungrejo memiliki 2 dusun yaitu dusun irongganan dan
dusun semambungan. Dari awal terbentuknya Desa Panggungrejo sampai
tahun 2021 jumlah RT : 16 dan RW: 4.

Dalam menjalankan administrasi pemerintah Desa Panggungrejo
memiliki 13 dibagian pemerintahan meliputi 2 kaur, 3 kasi, 2 staf, 2
operator desa, kades 1, sekdes1, dan kasun 2.
c¢. Penduduk

Penduduk merupakah salah satu sumberdaya pembangunan
memegang perana penting dalam sebuah pembangunan, yaitu sebagai
subyek sekaligus objek dari pembangunan. Pada tahun 2020 jumlah
penduduk Desa Panggungrejosebanyak 3456 jiwa yang terdiri dari 1734
laki-laki dan 1722 penduduk perempuan.

Penduduk paling banyak terdapat di Dusun Irongganan tepatnya di
RW :001 dengan jumlah 1877 jiwa, yang terdiri dari 948 penduduk laki-
laki dan 929 penduduk perempuan.

Tabel 4.1

Data Sebaran Penduduk Desa Per Wilayah

Penduduk Jumlah
No Wilayah Lk. Pr

1 Dusun Semambungan | 779 794 1573
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1 RW: 001 402 415 817
1 RT : 001 67 69 136
2 RT : 002 126 137 263
3 RT : 003 84 80 174
4 RT : 004 115 129 244
2 RW : 002 377 379 756
1 RT : 001 99 107 206
2 RT : 002 67 58 125
3 RT : 003 79 94 173
4 RT : 004 132 120 252
11 Dusun Irongganan 948 929 1877
1 RW : 001 529 509 1083
1 RT : 001 115 118 233
2 RT : 002 132 132 264
3 RT : 003 159 152 311
4 RT : 004 123 107 230
2 RW : 002 419 420 839
1 RT : 001 89 72 161
2 RT : 002 108 112 220
3 RT : 003 131 129 260
4 RT : 004 91 107 198

Sumber :Laporan Kependudukan Desa Panggungrejo Tahun 2020

d. Sosial dan Ekonomi

Dari segi pendidikan merupakan usaha untuk menggali ilmu. Pada

tahun 2020 terdapat 1 PAUD, 2 TK, dan 3 SDN.

Dari segi ekonomi, keadaan ekonomi erat dikaitkan dengan sumber

mata pencaharian penduduk serta merupakan jantung kehidupan bagi

manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Secara umum di Desa

Panggungrejo bermata pencaharian di bidang pertanian, perdagangan,

dan karyawan swasta, dll.

Daftar Sumber Daya Manusia di Desa Panggungrejo

No | Uraian Sumber Daya Manusia Volume Satuan
1 Penduduk dan Keluarga
a. Jml Penduduk laki-laki 1734 Jiwa
b. Jml Penduduk Perempuan 1723 Jiwa
c. Jml Keluarga 1200 KK
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2 Sumber Penghasilan Utama Penduduk

a. Petani 90 Jiwa
b. PNS/POLRI/TNI 115 Jiwa
c. Pensiunan

d. Pedagang 25 Jiwa
e. Karyawan Swasra 403 Jiwa
f. Buruh Harian Lepas/ Industri 18 Jiwa
g. Peternakan 4 Jiwa
h. Perikanan 12 Jiwa

Sumber : Profil Desa Panggungrejo Tahun 2020
e. Sumber Daya Alam

Sebagai modal dasar pelaksanaan pembangunan di Desa
Panggungrejo sumber daya ala mutlak diperlukan untuk mendukung
tercapainya program pembangunan Desa yang direncanakan dengan baik.

Sumber daya alam di Desa Panggungrejo sebagai berikut ini :

Tabel 4.3

Daftar Sumber Daya Alam di Desa Panggungrejo
No | Uraian Sumber Daya Alam Volume Satuan
1 Material batu kali dan krikil -
2 Pasir urug 0,10 Ha
3 Lahan Tegalan 15,00 Ha
4 Lahan Hutan -
5 Sungai 3,7 Km
6 Tanah Perkebunan (cengkeh, lada) -
7 Tanah Pertanian 57,100 Ha

Sumber : Profil Desa Panggungrejo Tahun 2020
f. Sumber Daya Sosial Budaya
Sebagai bangsa yang besar, Indonesia yang terdiri dari berbagai
budaya merupakan modal pendukung untuk mencapai suksesnya
pembangunan di Desa, terutama sebagai modal untuk mempromosikan
diri desa dalam kancah persaingan tingkat lokal, daerah, nasional,
maupun Internasional. Sumber daya sosial budaya di Desa Panggungrejo

adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.4
Daftar Sumber Daya Sosial Budaya di Desa Panggungrejo
No | Uraian Sumber Daya Sosial | Volume Satuan
Budaya
1 Jaranan 2 Kelompok
2 Hadrah 4 Kelompok
3 Karawitan 3 Kelompok
4 Petilasan 2 Lokasi
5 Reog 1 Kelompok
6 Keroncong 1 Kelompok
7 Macapat 1 Kelompok

Sumber : Profil Desa Panggungrejo Tahun 2020

2. Profil Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Panggung Mandiri
a. Sejarah Perekmbangan BUMDes Pangung Mandiri

Desa Panggungrejo berada di wilayah Kecamatan Kauman
Kabupaten Tulungagung Jawa Timur. Sebagaian besar penduduknya
memiliki usaha petani, pedagang, perikanan, dll. Banyak potensi yang
dimiliki Desa Panggungrejo, namun kurang dimanfaatkan oleh
mansyarakat karena minimnya modal.

Beranjak dari hal tersebut, Pemerintah Desa Panggungrejo
membentuk dan mendirikan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang
dapat digunakan untuk mengoptimalkan potensi desa dengan
mengangkut hasil industry masyarakat dengan ikut memberikan bantuan
permodalan, pemasaran, pelatthan maupun pengembangan usaha.
Sehingga  masyarakat akan semakin mandiri dan mampu
mengembangkan usahanya bersama BUMDes. Selain itu juga untuk

mengembangkan potensi desa yang ada dengan kearifan lokal, dengan
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begitu akan semakin banyak tumbuhnya kegiatan usaha dimasyarakat
dan perekonomian masyarakat akan meningkat.

BUMDes di Panggungrejo berdiri sejak 6 Februari 2015 atas dasar
Keputusan Desa nomor 02 Tahun 2015. BUMDes ini bernama BUMDes
“ Panggung Mandiri”, dimana BUMDes Panggung Mandiri ini memiliki
3 sektor riil yang sudah berjalan, dan beberapa program kerja tambahan
yang sudah berjalan maupun masih dalam tahap pembangunan. BUMDes
Panggung Mandiri dibentuk dalam upaya menampung seluruh kegiatan
di bidang ekonomi dan pelayanan umum untuk masyarakat.

Setelah terbenbentuknya BUMDes Panggung Mandiri langkah
awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang
nyata salah satunya adalah kegiatan unit simpan pinjam. Unit simpan
pinjam terbentuk sejak tahun 2015 melalui program desa yang
sebelumnya kemudian dikembangkan kedalam unit satuan BUMDes.
Dimana unit simpan pinjam tersebut diberikan kepada masyarakat
sebagai pinjaman modal usaha. Dalam unit simpan pinjam bunga yang
diberikan kepada masyarakat sangat sedikit.

Setelah itu pada tahap perkembangan berikutnya dibentuk unit-unit
usaha lainnya yang disesuaikan dengan potensi yang dimiliki. Unit usaha
berikutnya yaitu pengelolaan sampah masyarakat, tujuan dari
pengelolaan sampah ini untuk merubah kebiasaan buruk masyarakat
membuang sampah sembarangan dengan tujuan lingkungan menjadi

bersih dan bebas banjir. Selain itu dengan adanya iuran yang dipungut
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dari masyarakat setiap bulannya diharapkan mampu untuk menambah
pendpaatan BUMDes sebagai modal untuk kelangsungan bisnis yang
berguna untuk masyarakat melalui PAD.

Unit usaha yang ketiga yaitu perdagangan gula pasir, jenis usaha
ini baru dirintis sekitar 1,5 tahun dengan konsep sebagai pemasok gula
kepada masyarakat yang punya usaha toko kelontong, dan atas dasar
progress usaha ini dirasa cukup memberikan kontribusi laba yang
lumayan dengan modal kurang lebih Rp 90.000.000,-.

b. Maksud dan Tujuan BUMDes Panggung Mandiri

1) Pembentukan BUMDes Panggung Mandiri dimaksud untuk
mendorong tumbuh dan berkembangnya lembaga ekonomi desa
guna menampung kegiatan ekonomi masyarakat, baik berkembang
menurut adat istiadat maupun kegiatan perekonomian yang
diserahkan untuk dikelola oleh masyarakat melalui program atau
proyek pemerintah.

2) Tujuan Pendiriaan BUMDes Panggung Mandiri

a) Memajukan dan mengembangkan kegiatan ekonomi desa

b) Memperkuat kinerja lembaga ekonomi yang telah ada di desa

¢) Pengumpulan modal usaha dari berbagai sumber

d) Memberikan pelayanan terhadap kebutuhan masyarakat

e) Memperoleh keuntungan untuk memperkuat pendapatan asli

desa

f) Meningkatkan pengelolaan asset desa yang ada
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g) Sebagai tulang punggung perekonomian desa yang dikelola oleh
pemerintah dan masyarakat desa.
c. Visi dan Misi BUMDes Panggung Mandiri
1) Visi. BUMDes Panggung Mandiri adalah Mewujudkan
kesejahteraan masyarakat desa melalui pengembangan usaha
ekonomi dan pelayanan sosial
2) Misi BUMDes Panggung Mandiri
a) Pengembangan usaha ekonomi melalui usaha jasa dan sektor riil
b) Pengembangan pelayanan sosial melalui sistem keterjaminan
sosial bagi rumah tangga miskin
¢) Pengembangan infrastruktur dasar perdesaan yang mendukung
perekonomian perdesaan
d) Mengembangkan jaringan kerjasama ekonomi dengan berbagai
pihak
e) Mengelola dana program yang masuk ke desa yang bersifat dana
bergulir terutama dalam rangka pengetasan kemiskinan dan
pengembangan usaha ekonomi perdesaan.
d. Struktur Organisasi

Gambar 4.2
Struktur Organisasi Pengurus BUMDes Panggung Mandiri
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Komisaris
(Kepala
Desa)
Badan ||
Pengawas
Dir Il{ll ) I Unit lIJ sal :
‘ .u_e_ 1‘1 . Direktur Direktur I 'sa 14 Unit Usaha
Administrasi ] Jasa -
Utama Pengawas Ruil
Keuangan Keuangan

Keterangan Bagian Pengurusan BUMDes Panggung Mandiri :

1. Komisaris

2. Direktur Administrasi Keuangan

3. Direktur Utama

4. Direktur Pengawas

Anggota Dewan Pengawas

5. Unit Usaha Jasa Keuangan

6. Unit usaha riil

Tugas Pokok Pengurus BUMDes Panggung Mandiri

1. Komisaris (Kepala Desa)

: Ibu Yayuk Pristiana

: Bapak Sapuan A. S

: Bapak Supono S.Pd

: Bapak Sukri

: Bapak Sutono

: Ibu Suhartini, S. Pd

: Bapak Suyadi

a) Memberi nasehat kepada direksi dan kepala unit usaha dalam

menjalankan pengelolaan BUMDes dan unit usaha

b) Memberi nasehat, saran atau pendapat mengenai masalah

yang dianggap penting dalam pengelolaan BUMDes dan unit

usaha
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c) Melakukan pengawasan kepada direksi dan kepala unit usaha
dalam menjalankan tugas

d) Menerbitkan surat keputusan pengangkatan dan pemberhentian
pengurus BUMDes

e) Bersama Badan Pengawas membantu dan mengevaluasi
kinerja pengurus

f) Memberi nasehat kepada pengurus dalam melaksanakan
pengelolaan BUMDes

g) Memberi saran dan pendapat mengenai masalah yang
dianggap penting pengembangan BUMDes

h) Menyampaikan laporan kepada pemerintah desa dan bupati
melalui camat.

2. Badan Pengawas

a) Merumuskan kebijakan operasional pemeriksaaan pengelolaan
BUMDes

b) Memberi rekomendasi calon anggota Badan Pengawas dengan
persetujuan Pemerintah Desa

c) Melaksanakan pemeriksaan atas kebijakan pengurus dalam
menjalankan BUMDes

d) Melakukan pemeriksaan terhadap aktivitas pengelolaan
BUMDes pada aspek administrasi dan manajemen

e) Menyampaikan laporan pemeriksaan pengelolaan BUMDes

kepada Pemerintah Desa, BPD, dan Stake holders
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Melaksanakan tindak lanjut hasil pengawasan dan pemeriksaan
dengan persetujuan Pemerintah Desa dan BPD
Menyusun laporan pertanggung jawaban pelaksanaan

pemeriksaan pengelolaan BUMDes kepada musyawarah desa.

3. Pelaksana Operasional

a)

b)

d)

Melaksanakan dan mengembangkan BUMDes agar menjadi
lembaga yang melayani kebutuhan ekonomi atau pelayanan
umum masyarakat desa

Menggali dan memanfaatkan potensi usaha ekonomi desa
untuk meningkatkan Pendapatan Asli Desa

Melakukan kerjasama dengan lembaga-lembaga
perekonomian desa lainnya

Melaksanakan segala ketentuan dan anggaran dasar dan

anggaran rumah tangga.

4. Direktur Utama

a)
b)

c)

d)

Merumuskan kebijakan operasional pengelolaan BUMDes
Merumuskan strategi pengelolaan BUMDes

Mengangkat dan memberhentikan anggota pengelola
BUMDes dengan persetujuan komesaris, Pemerintah Desa,
dan BPD

Mengkoordinasikan seluruh tugas pengelola BUMDes baik
dalam maupun keluar

Mewakili BUMDes kedalam maupun keluar
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Menyusun dan menyampaikan laporan pertanggungjawaban

pengelolaan BUMDes.

5. Tugas Direktur Administrasi

a)

b)

d)

g)
h)

Membantu ketua untuk mengawasi pelaksanaan kebijakan
operasional pengelolaan BUMDes

Membantu ketua untuk mengawasi pelaksanaan startegi
pengelolaan BUMDes

Memberikan ususlan dalam pengangkatan dan pemberhentian
anggota pengelolaan BUMDes

Membantu ketua untuk mengkoordinasikan seluruh tugas
pengelola BUMDes baik kedalam maupun keluar

Membantu ketua untuk melakukan pengawasan dan
pengendalian pelaksanaan tugas pengelola BUMDes sesuai
dengan tugasnya masing-masing.

Mewakili ketua apabila berhalangan sementara atau
berhalangan tetap, untuk bertindak kedalam maupun keluar
organisasi yang disahkan dengan Surat Keputusan Pemberian
Mandat oleh ketua

Melaksanakan strategi pengelolaan administrasi BUMDes
Memberikan pelayanan administrasi pengangkatan dan
pemberhentian anggota pengelola Unit Usaha BUMDes
Melaksanakan kebijakan operasional pengelolaan fungsi

administrasi BUMDes
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k)
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Memberikan pelayanan administrasi tugas pengelolaan unit
usaha BUMDes baik kedalam maupun keluar

Menyusun administrasi pengawasan dan pengendalian
pelaksanaan tugas pengelolaan Unit Usaha BUMDes
Mengelola surat menyurat secara umum

Mengelola kearsipan

Mengelola data dan informasi Unit usaha BUMDes
Melakukan sosialisasi dan memasarkan kegiatan BUMDes
Melakukan verifikasi terhadap calon

Melakukan penagihan terhadap nasabah yang belum
membayar angsuran pinjaman

Membantu  ketua  untuk  menyusun dan  laporan
pertanggungjawaban  pengelolaan  BUMDes  kepada

komesiaris.

6. Kepala Unit usaha

a)

b)

d)

Memimpin organisasi unit usaha dan bertanggungjawab
kepada Direktur Utama

Mencari sumber pendapatan unit usaha dan melaksanakan
usaha sesuai dengan kegiatan unitnya

Menentapkan besaran pinjaman yang diajukan nasabah atas
persetujuan Direktur Utama dan komesaris kepada Unit
Usaha BUMDes berdasarkan kelayakan usulan

Mengatur efektifitas kinerja staf unit usaha
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e) Melaporkan posisi keuangan kepada Direktur Keuangan
f) Membangun kinerja terhadap pihak-pihak terkait
g) Memastikan terlaksananya prinsip transparasi dalam
Pengurusan kegiatan unit usaha
h) Menandatangani speciement rekening Unit Usaha BUMDes.
f. Anggaran Pelaksanaan Unit Usaha
Anggaran yang jelas untuk kas simpan pinjam sebesar Rp
14.477.534, untuk kas perdagangan gula pasir sebesar Rp 6.126.500, dan
untuk kas pengelolaan sampah sebesar Rp 40.269.150. Jadi jumlah kas
Simpan pinjam, perdagangan gula pasir dan pengelolaan sampah sebesar
Rp 61.170.184. Laporan arus kas BUMDes Panggung Mandiri untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 menunjukan adanya
kenaikan saldo kas sebesar RP 42.155.684 sehingga saldo kas per 31

Desember 2019 menjadi sebesar Rp 19.014.500."°

B. Temuan Penelitian
Dalam temuan penelitian akan memberikan gambaran dari hasil
pengumpulan data di lapangan yang membahas strategi pengembangan
BUMDes melalui perekonomian modern untuk meningkatkan kesejahatreraan
masyarakat. Dalam hal ini pertama membahas mengenai peran disini yaitu
aspek dinamis dari status atau kedudukan. Jika seseorang telah melaksanakan

hak serta kewajibannya itu berarti seseorang tersebut telah menjalankan suatu

" Wawancara dengan Bapak Supomo selaku Ketua BUMDes Panggung Mandiri pada 27
Januari 2021
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peran. Pada penelitian ini peneliti akan melihat sejauh mana peran BUMDes
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan kendala apa saja yang
dihadapi oleh BUMDes dalam pemberdayaan perekonomian masyarakat serta
strategi yang dilakukan dalam menghadapi kendala tersebut agar
pemberdayaan perekonomian masyarakat berjalan dengan lancar. Hal tersebut
digali melalui teknik wawancara kepada informan sebagai narasumber yang
mampu memberikan informasi.

1. Peranan BUMDes Melalui Perekonomian Modern Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat

Berdasarkan temuan hasil penelitian ini dari peran BUMDes melalui

perekonomian modern dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di

Desa Panggungrejo Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung :

1) BUMDes Panggung Mandiri melalui beberapa pendampingan terhadap
masyarakat yaitu seperti pendampingan permodalan, pelatihan, dan
pengembangan.

2) Unit usaha yang ada di BUMDes Panggung Mandiri juga mampu menjadi
sarana lapangan pekerjaan bagi masyarakat Desa Panggungrejo.

3) Peran BUMDes terhadap kesejahteraan masyarakat menurut Ekonomi
Islam tidak hanya diukur berdasarkan materi saja tetapi juga non materi.
Pelayanan atau fasilitas dari BUMDes untuk masyarakat seperti pelayanan
di pinjaman modal, penyewaan, dan lain-lainnya untuk membantu

masyarakat.
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Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, BUMDes Panggung
Mandiri sudah berdiri sejak tahun 2015. Di awal berdirinya BUMDes
Panggung Mandiri ini hanya memiliki satu unit usaha yaitu simpan pinjam.
Dari tahun ke tahun unit usaha simpan pinjam ini terus berkembang. Unit
usaha berikutnya yaitu pengelolaan sampah dan perdagangan gula pasir,
setelah itu pada tahun 2020 BUMDes Panggung Mandiri berinovasi
mendirikan retal computer, fotocopy, toko alat tulis, dan cafe anak muda,
tetapi hal ini menjadi terpending karena adanya pandemi covid-19.

Dalam satu wawancara dengan Bapak Supono selaku ketua BUMDes
Panggung Mandiri, beliau mengatakan :

“ BUMDes itu di Panggungrejo berdiri sejak tahun 2015, hanya yang

ada itu jasa pengkreditan, Jasa pengkreditan sebulum adanya BUMDes

sudah ada di desa dengan nama Gapotan, dan di tahun 2016 muncul
unit usaha pengelolaan sampah dan perdagangan gula pasir, pada tahun

2020 BUMDes berinovasi menambah unit usaha seperti rental

computer, toko alat tulis, foto copy dan pemanfaatan Gedung lantai 2

seagai pusat penjualan makanan (food courd), namun hal ini terpending

karena adanya covid-19""!

Dari paparan yang telah dijelaskan oleh Bapak Supono muncul
pertanyaan tentang apa yang menjadi tujuan berdirinya BUMDes Panggung
Mandiri ini ? berikut jawaba dari Bapak Supono :

“ yang jelas kalau di Desa Panggungrejo itu kan desa yang secara

mayoritas penduduknya bertumpu pada sektor industry. Karena disini

yang paling besar jenis industry pertanian, jadi secara tidak langsung
bagi masyarakat yang modalnya kecil itu diharapkan BUMDes bisa
mendukung mereka-mereka yang modalnya masih minimal. Contoh

misalkan untuk memulai industry perikanan untuk modal 50 juta tidak
cukup, jadi banyak masyarakat yang menjadi buruh, sedangkan buruh

" Wawancara dengan Bapak Supono Selaku Ketua BUMDes Panggung Mandiri pada 29
Januari 2021
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di industry perikanan itu penghasilan juga minim, akhirnya dengan
adanya BUMDes ini mencari potensi pada masyarakat yang memiliki
keinginan dan kemampuan untuk usaha lain, lalu permodalan bisa dari
BUMDes, ada sistem pelatihan dari BUMDes, alat, dan
pengembaangannya itu juga dari BUMDes. Jadi BUMDes lebih ke
pemberdayaan masyarakat yang dirasa kurang beruntung, selain itu
dalam pemberdayaan yang lain kita lebih memacu potensi masyarakat

untuk  mengembangkan sektor selain industry-industri  yang

membutuhkan modal besar”.”?

Dari jawaban beliau menunjukan bahwa BUMDes Panggung Mandiri
bertujuan untuk pemberdayaan masyarakat yang kurang beruntung, di lihat
banyakanya masyarakat yang menjadi buruh di industry perikanan
penghasilan masih dikatakan minim sehingga perekonomian masyarakat
masih dikatakan belum berdaya. Maka dari itu BUMDes Panggung Mandiri
akan mencari potensi yang dimiliki masyarakat, serta masyarakat yang
berkeinginan untuk berwirausaha. Selain itu di tahun 2019 BUMDes
Panggung Mandiri dengan pemerintah desa sudah sepakat untuk memberikan
pelatihan kepada masyarakat seperti pelatihan menjahit, konveksi, nanti
dalam pelatihan tersebut masyarakat juga dberi permodalan berupa alat dari
BUMDes. Di tahun 2020 dari APBDes memberikan pelatihan pembuatan kue
atau jajanan, kemudian ditambahkan lagi pengolahan daur ulang berbahan
dasar barang bekas, dan itu nanti juga diberikan permodalan alat dari
ABPDes. Lalu jika masyarakat berkeinginan untuk membuka usaha industry
perikanan atau lain-lainnya, alat-alat yang dibutuhkan akan di pinjamkan dari

BUMDes.

2 Wawancara dengan Bapak Supono selaku Ketua BUMDes Panggung Mandiri pada 27
Januari 2021
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Selain itu muncul pertanyaan . bagaimana tanggapan Bapak tentang
adanya BUMDes ?
Bapak Supono menjawab :

“menurut sata BUMDes itu perlu, yaitu yang pertama dalam hal
marketing atau pemasaran. Jadi disini usaha-usaha yang sudah ada itu
rata-rata mereka terbentur dalam hal pemasaran. Misal disinikan
penjual-penjual lokal yang mengambil untungnya besar tapi disektor
industrinya kecil penghasilan mereka. Jadi dari adanya BUMDes ini
diharapkan nanti marketingnya bisa membantu sehingga sama-sama
untuk dalam hal pendapatan mereka. Lalu yang paling signifikan sekali
urusan penggalian potensi untuk ke pemberdayaan masyarakat,
diharaokan  dapat dilanjutkan sehingga mampu membantu
mengembangkan kemampuan yang dimiliki masyarakat. ”’

Dengan demikian adanya BUMDes Panggung Mandiri ini memang
sangat di perlukan, karena dengan adanya BUMDes dapat membantu
pemberdayaan masyarakat, sehingga perekonomian masyarakat menjadi
perekonomian yang lebih mandiri, sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Kemudian muncul pertanyaan fentang bagaimana

peran BUMDes dalam kesejahteraan masyarakat dan pemberdayaan ekonomi

masyarakat ?

Bapak Supono menjawab :

“ kalua berbicara tentang perannya masih terlalu dini untuk peran yang
lebih besar. Namun dari BUMDes sendiri perannya lebih
kependampingan, dari pendampingan permodalan, pemasaran,
pelatihan, dan pengembagan potensi dan usaha yang dimiliki
masyarakat. Selain itu dengan adanya unit usaha di sini dapat
membantu memberi pekerjaan bagi masyarakat sini mbak untuk
menjadi pengurus BUMDes tidak harus memiliki gelar mereka bisa

7 Wawancara dengan Bapak Supomo selaku Ketua BUMDes Panggung Mandiri pada 27
Januari 2021
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menjadi pengurus BUMDes Panggung Mandiri sini mbak. Tetapi kalua
masalah peran dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat kita lebih
berperan di pendampingan tadi””*

Selain peneliti meggali informasi mengenai BUMDes dari bapak
Supono selaku Ketua BUMDes, disini peneliti juga melakukan wawancara
dengan Ibu Tyas selaku masyarakat sekitar yang pernah mengikuti pelatihan
yang diadakan oleh BUMDes dan Pemerintah Desa. Manfaat apa saja yang

dirasakan oleh masayarakat selama adanya BUMDes ?

Beliau menjawab :

“ dengan adanya BUMDes di Desa Panggungrejo ini masyarakat
rasakan itu sangat terbantu mbak khusunya dengan sistem pengkreditan
dari unit simpan pinja yang dikelola oleh BUMDes. Karena sebelum-
sebelumnya itu masyarakat yang ingin mendirikan usaha merasa
kesulitan untuk meminjam dana untuk permodalannya seperti yang saya
alami dulu, terus dengan adanya BUMDes itu ternyata dapat membantu
sistem permodalan untuk masyarakat, selain itu begini mbak
masyarakat yang awalnya belum memiliki potensi itu BUMDes kan
juga pernah mengadakan pelatihan menjahit, membuat kue, nah jadi
dengan adanya pelatihan tersebut masyarakat memiliki keahlian, jadi
intinya selama ini dengan adanya BUMDes itu sangat membantu
masyarakat mbak”’>

Selanjutnya wawancara yang dilakukan dengan Bapak Muyanto yang

merupakan pelaku UKM walangan yang menjadi nasabah aktif dalam simpan

pinjam sejak berdirinya BUMDes

“ setelah adanya unit simpan pinjam dari BUMDes saya merasa mudah
dalam meminjam modal untuk kepentingan mengembangkan usaha
saya mbak, karena syarat yang sangat mudah dan tanpa jaminan, selain

™ Wawancara dengan Bapak Supomo selaku Ketua BUMDes Panggung Mandiri pada 27
Januari 2021
7 Wawancara dengan Ibu Tyas selaku masyarakat pada 19 Maret 2021
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itu dengan bunga yang sangat rendah, jadi saya tidak perlu ke koperasi

luar karena di sini sudah ada dan sangat membantu. Selain itu dengan

adanya gallery BUMDes hasil produksi pangan saya walangan dapat di

pajang di sana, tentu hal itu membantu saya dalam memasarkan

barang.”®

Jadi untuk membantu meningkatkan pendapatan di desa Panggungrejo
yang mayoritas industry dan UKM pangan, BUMDes Panggung Mandiri
membantu dengan memberikan permodalan baik bagi pelaku industry atau
pelaku UKM tanpa syarat yang rumit. Hal ini di berikan dengan tujuan agar
pendapatan meningkat. Selain itu BUMDes Panggung Mandiri juga
membantu masyarakat UKM dalam memasarkan barang, baik melalui online
maupun offline.

Setelah mendapatkan jawaban mengenai BUMDes dari masyarakat
kemudian dilakukan wawancara dengan Kepala Desa, sejauh ini bagaimana
dampak sosio-ekonomi dengan adanya BUMDes bagi masyarakat ?

Penjelasan Ibu Yayuk :

“ Alhamdulilah dengan pengelolaan bantuan dari pemerintah dan

dialokasikan ke program BUMDes masyarakat merasakan sennag

karena mereka merasa sangat terbantu dengan adanya BUMDes di desa

Panggungrejo.””’

Dampak yang di rasakan masyarakat terhadap BUMDes sangat
berpengaruh pada pemberdayaan sosial dan ekonomi masyarakat, berdampak

positif tentu menjadi impian BUMDes Panggung Mandiri karena berjalan

sesuai dengan visi dan misi.

76 Wawancara dengan Bapak Muyanto selaku masyarakat pada 05 April 2021
7 Wawancara dengan Ibuk Yayuk selaku Kepala Desa pada 10 April 2021
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Unit usaha simpan pinjam juga membantu masyarakat dalam
memberikan bantuan modal kepada pelaku UKM dan industry melalui
BUMDes dengan syarat yang mudah tanpa jaminan, sehingga menumbuhkan
semangat mengembangkan usaha dan berwirausaha untuk meningkatkan

pendapatan.

Pemaparan Ibu Yayuk :

“ Banyak peningkatan pendapatan masyarakat sini mbak, disini kan

mayoritas masyarakat industry , petani dan industry pangan jadi mereka

sangat terbantu dengan adanya peminjaman modal baik untuk

mengembagkan usaha yang sudah ada atau menciptakan lapangan

pekerjaan yang baru, selain itu ada pelatihan bagi masyarakat yang

ingin membua usaha baru, yaitu pelatihan menjahit, pembuatan kue,

jadi sangat membantu untuk membuka peluang usaha mbak.””®

Hal ini merupakan usaha BUMDes dalam meningkatkan kesejahteraan
ekonomi masyarakat secara langsung untuk menunjang usaha meningkatkan
perekonomi masyarakat. Selain memberikan bantuan modal, BUMDes
Panggung Mandiri juga melakukan pelatihan dan pendmapingan pelaku
UKM yang dilakukan setiap hari sabtu sore sebelum adanya covid-19
bertempatan di rumah masyarakat secara tidak langsung dala memasarkan
hasil produksi pangan, yang dapat di pamrekan di gallery BUMDes tanpa di
pungut sewa. Hal ini tentu menjadi tolak ukur masyarakat terhadap peran
BUMDes dalam pemberdayaan perekonomian masyarakat.

Dalam satu wawancara dengan bapak budi selaku tokoh masyarakt di

Desa Panggungrejo:

™ Wawancara dengan Ibuk Yayuk selaku Kepala Desa pada 10 April 2021
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“ Dengan hasil sosialisasi kedepannya ada program jalin matra bagi
warga yang tidak mampu, dengan diberikan modal supaya mempunyai
usaha. Masyarakat sini juga mempunyai greget karena sellau muncul
beberapa usul untuk membuka unit baru supaya BUMDes mampu
berkembang, dari sini terlihat bahwa masyarakat mendukung dengan
adanya BUMDes.””

Di dalam penentuan aspek kesejahteraan masyarakat tidak hanya bisa
diukur dengan kebutuhan materi berupa banyaknya kekayaan harta, ataupun
yang lainnya saja, namun yang terpenting harus tercukupi kerohaninya. Di
BUMDes Panggung Mandiri berbagai macam kegiatan yang berorientasi

dalam memenuhi kesejahteraan melalui konsep Islam. Pernyataan tersebut

disampaikan oleh Kepala Desa sebagai berikut :

“ Di BUMDes Panggungrejo ini dalam aspek kesejahteraan yang
berkaitan denga Islam yaitu melakukan kegiatan istigosah bersama
masyarakat kemudian setiap malam jumat megadakan rutinan yasinan
dan kegiatan tersebut di prakarsai oleh BUMDes bersama desa. Dengan
harapan pertama untuk menjalin silaturahmi, merekatkan hubungan
persaudaraan sesame warga.”80
Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa BUMDes
Panggungrejo ini dalam menentukan sejahetra masyaraknya tidak merujuk
kepada hal ke duniawian namun yang terpenting yaitu tertuju kepada akhirat.

Dan seperti kata pepatah bahwasanya semakin banyak menjali silaturahmi

makin banak rizky yang semakin bertambah.

7 Wawancara dengan Bapak Budi selaku tokoh masyarakat pada 10 April 2021
% Wawancara dengan Ibuk Yayuk selaku Kepala Desa pada 10 April 2021
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Pernyataan dari Ibu Kades dibenarkan oleh masyarakat yakni bapak

Sutikno yaitu :

“ Kami sebagai warga masyarakat sangat mendukung dan bersyukur

dengan agenda-agenda kegiatan yang dilakukan oleh BUMDes seperti

istigosah bersama, rutinan yasinan, dan lainya. Dan saya alhamdulillah

selalu mengikuti acara tersebut. Dan alhamdulillah masyarakat juga

banyak yang mengikutinya.”®!

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa antusiasme dan
dukungan dari kalangan masyarakat juga cukup baik ketika BUMDes
berorientasi kepada hal-hal bersifat kerohanian.

Hal sama diungkapkan oleh Ibu Tyas salah satu masyarakat yang

menjadi nasabah BUMDes Panggung Mandiri:

“ Saya sebagai nasabah BUMDes Panggung Mandiri juga sangat
mengapresiasi kegiatan tersebut, setahu saya, BUMDes dan juga Desa
sangat sering melkaukan kegiatan keagamaan. Di masjid samping
rumah saya dulu bulan amuludu mengadakan pengaosan kh anwar
Zahid, Disana BUMDes juga berpartisipasi dan ikut andil dalam
pendanaannya. Dengan adanya hal itu saya sebagai warga dan warga
lainnya merasa sangat bermanfaat sekali.”**

Berdasarkan wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa
BUMDes memiliki peranan penting bagi kenyamanan, kemakmuran bagi
masyarakat hal itu terbukti dengan berbagai macam kegiatan nilai-nilai Islam,

dan secara tidak langsung dengan kegiatan seperti itu akan membentuk aklaq

¥ Wawancara dengan Bapak Sutikno selaku masyarakat, pada 10 April 2021
%2 Wawancara dengan Ibu Tyas selaku masyarakat, pada 10 April 2021
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dan moral dari para masyarakat akan lebih baik, sehingga tingkat keamanan,
ketentraman kesejahteraan akan meningkat.
Pernyataan Bapak Supono selaku Ketua BUMDes, berikut

pernyataannya :

“ Selain juga melakukan kegiatan seperti istigosah, rutinan, yasinan
BUMDes juga setiap tahunnya juga melakukan zakat fitrah kepada
masyarakat yang kurang mampu dan fakir miskin dan melakukan infaq
dan sadaqgah, itu dilakukan BUMDes dalam setiao tahunnya tidak pasti.
Jadi BUMDes Panggung Mandiri ini ingin sekali memperhatikan dan
menghadirkan solusi kepada masyarakat yang membutuhkan.”®*?

Kemudian pernyataan dari Bapak Sukri selaku ketua dewan pengawas,

sebagai berikut :

“ Saya sebagai pengawas dan juga sering berkeliaran masyarakat untuk
pertama menjalin silaturahmi, yang kedua juga ikut mensurvey atau
meneliti setiap hari apa aja perubahan-perubahan yang terjadi di
Masyarakat. Jadi saya mengetahui seluk beluknya mulai dari
masyarakat yang kaya sampai masyarakat yang miskin, siapa saja yang
layak untuk dimerdekakan. Terkait kegiatan infak dan sodaqah tersebut
memang diperuntukan untuk orang-orang yang kekurangan dan benar-
benar membutuhkan”.*

Kemudian pernyataan tersebut ditambahkan oleh Bapak Kandung

sebagai berikut :

“ Dan selain menggagendakan infaq dan sadaqah kepada masyarakat
yang kurang mampu, BUMDes juga mengadendakan bantuan langsung
tunai maupun non tunai ini ditujukan khusus masyarakat yang benar-
benar msikin, tidak mampu memerdekan diri sendiri dalam artian sudah
lansia, kalua rata-rata umurnya 80 keatas. Sebenarnya intinya sama dari
alokasi infaq dan sodaqah tapi dari segi ketentuannya kalua sadaqah itu

%3 Wawancara dengan Bapak Supono, selaku Ketua BUMDes pada 10 April 2021
8 Wawancara dengan Bapak Sukri selaku Dewan Pengawas, pada 10 April 2021
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ditentukan sendiri oleh BUMDes kalua bantuan itu rembukan dengan
pemerintah Desa siapa saja yang layak untuk dibantu.”®

Kesimpulan dari hasil wawancara diatas yaitu BUMDes berperan aktif
di kegiatan sosial masyarakat yaitu dilihat dengan cara upaya
mensejahterakan masyarakat yaitu dengan melakukan kegiatan sosial seperti
mengadendakan infaq, sadagah, dan bantuan tunai maupun non tunai kepada
masyarakat. Dan BUMDes Panggungrejo ini tak terlepas dari kemanusian dan
selalu  memperhatikan perkembangan kehidupan masyarakat Desa

Panggungrejo.

2. Kondisi Internal yang menjadi kekuatan dan kelemahan serta kondisi
eksternal yang menjadi peluang dan ancaman BUMDes Panggung
Mandiri dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa
Panggungrejo Kecamatan Kauman Tulungagung
a. Kondisi internal yang menjadi kekuatan pengembangan BUMDes

Panggung Mandiri melalui perekonomian modern dalam
meningkatkan Kkesejahteraan masyarakat Desa Panggungrejo
Kecamatan Kauman Tulungagung

Kekuatan pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
melalui perekonomian modern untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di Desa Panggungrejo Kecamatan Kauman Tulungagung,
sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Supono selaku ketua

BUMDes menyatakan bahwa :

% Wawancara dengan Bapak Kandung selaku masyarakat, pada 10 April 2021
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“ Yang menyadi kekuatan dari BUMDes, sehingga tetap
bertahan dan bisa berkembang seperti sekarang ini disebabkan
masyarakt mampu membuat usaha dari program simpan pinjam
dari BUMDes, sehingga dana berputar dengan baik yang
akhirnya pertumbuhan ekonomi semakin membaik pula. Hal ini
didukung dengan adanya pendampingan UKM dalam
pengawasan teknik produksi, pemasaran, pertumbuhan ekonomi
sesuai dengan yang ditargetkan.”*®

Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Yayuk selaku kepala desa yang

menyatakan bahwa :

“Perkembangan BUMDes terlihat baik, sehingga tetap bertahan
dan bisa berkembang seperti sekarang ini. Hal ini dikarenakan
masyarakat mampu membuat usaha dari program simpan pinjam
dari BUMDes, yang mendapat dukungan melalui pendampingan
UKM dalam pengawasan teknik produksi, pemasaran dan
konsumsi yang jelas dari hasil usaha, sehingga pertumbuhan
ekonomi sesuai dengan yang ditargetkan.”®’

Data tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan masyarakat

yaitu Bapak Yatno yang menyatakan bahwa :

“Saya sangat berterimakasih sekali dengan adanya BUMDes,
saya bisa mengembangkan usaha warung kopi dengan baik.
Usaha kami mendapat pendampingan dari UKM dan diberikan
arah-arahan agar usaha saya ini bisa berjalan dengan lancar.”*®

Demikian juga dengan hasil wawancara dengan masyarakat yaitu Ibu

Nunung yang menyatakan bahwa :

¥ Wawancara dengan Bapak Supono selaku Ketua BUMDes pad tanggal 15 April 2021
%7 Wawancara dengan Ibu Yayuk selaku Kepala Desa pada tanggal 15 April 2021
% Wawancara dengan Bapak Yatno selaku masyaratkat pada tanggal 15 April 2021
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“ Ya saya snagat bersyukur mbak, dengan adanya BUMDes

saya bisa mengembangkan usaha mrancang saya dengan baik.

Usaha kami mendapatkan pendampingan dari UKM dan kadang

pula diajak kumpulan untuk membicarakam usaha yang baik itu

gimana, seperti cara memasarkan dagangan begitu mbak.”®
Demikan juga dengan hasil wawancara dnegan masyarakat yaitu Ibu
Har yang menyatakan bahwa :

“ Alhamdulilah dengan adanya BUMDes, saya bisa

mengembangkan usaha dengan baik. Apalagi kami mendapatkan

pendampingan dari UKM dan kadang pula diajak ngumpul di

rumah RT untuk membicarakan terkait mengembangkan

usaha.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
kekuatan dari BUMDes sehingga tetap bertahan dan bisa berkembang
seperti sekarang ini disebabkan masyarakat mampu membuat usaha
dari program simpan pinjam dari BUMDes, sehingga dana dapat
berputar dengan baik yang akhrinya pertumbuhan ekonomi semakin
membaik pula. Hal ini didukung dengan adanya pendampingan UKM
dan pengawasan teknik produksi, pemasaran dan konsumsi yang
jelasa dari hasil usaha, sehingga pertumbuhan ekonomi sesuai dengan
yang ditargetkan.”

Temuan penelitian ini dari Kondisi Internal yang menjadi

kekuatan dan kelemahan serta kondisi eksternal yang menjadi peluang

dan ancaman BUMDes Panggung Mandiri dalam meningkatkan

% Wawancara dengan Ibu Nunung selaku masyarakat pada tanggal 15 April 2021
% Wawancara dengan Ibu Har selaku masyarakat pada tanggal 15 April 2021
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kesejahteraan masyarakat Desa Panggungrejo Kecamatan Kauman

Tulungagung :

1) Masyarakat mampu membuat usaha dari program simpan pinjam
dari BUMDes.

2) Adanya pendampingan UKM dalam pengawasan.

3) Adanya pendampingan UKM dari teknik produksi.

b. Kondisi internal yang menjadi kelemahan pengembangan
BUMDes Panggung Mandiri melalui perekonomian modern dalam
meningkatkan Kkesejahteraan masyarakat desa panggungrejo
kecamatan kauman Tulungagung

kelemahan pengembangan BUMDes Panggung Mandiri melalui
perekonomian modern dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
desa panggungrejo kecamatan kauman Tulungagung, sebagaimana
hasil wawancara dengan Bapak Supono selaku ketua BUMDes yang

menyatakan bahwa :

“Yang menjadi kelemahan dari BUMDes sulitnya merubah
perspesi masyarakat terhadap BUMDes dalam melaksanakan
administrasi karena terkadang masyarakat waktunya membayar
pinjamannya belum ada uangnya, sehingga modal belum bisa
diputar. Belum maksimalnya pendampingan BUMDes dari
kabu%e}ten, sehingga disini hanya pendampingan dari ukm
saja.”

! Wawancara dengan Bapak Supono selaku Ketua BUMDes pad tanggal 15 April 2021
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Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Yayuk selaku kepala Desa yang
menyatakan bahwa :
“Kelemahan dari BUMDes terkadang yang paling mencolok itu
kesulitan BUMDes dalam melaksanakan administrasi karena
terkadang masyarakat waktunya membayar pinjamannya belum
ada uangnya, sehingga modal belum bisa beputar.”**

Data tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan masyarakat

yaitu Bapak Yatno yang menyatakan bahwa :

“Saya sangat berterimakasih sekali dengan adanya BUMDes,
ketika saya belum bisa membayar angsurannya, petugasnya
bilang gak apa-apa, nanti kalau udah ada langsung didobel ya
pak, Jadi saya bisa lega, namun juga di bula depan angsuran
saya ya dobel.”””

Demikian juga dengan hasil wawancara dengan masyarakat yaitu Ibu

Nunung yang menyatakan bahwa :

“Alhamdulillah  dengan adanya BUMDes, saya bisa

mengembangkan usaha dengan baik. Kadang pas gak ada uang

buat bayar pinjaman, gak ada denda dan petugas memaklumi.””*
Demikian juga dengan hasil wawancara dengan masyarakat yaitu Ibu
Har yang menyatakan bahwa :

“Ya saya sangat bersyukur mbak, dengan adanya BUMDes saya
bisa mengembangkan usaha saya. Namun kadang saya pernah

% Wawancara dengan Ibu Yayuk selaku Kepala Desa pada tanggal 15 April 2021
% Wawancara dengan Bapak Yatno selaku masyaratkat pada tanggal 15 April 2021
* Wawancara dengan Ibu Nunung selaku masyaratkat pada tanggal 15 April 2021
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waktu membayar pinjaman belum ada uang, lantas saya

membayar bulan berikutnya.””

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan abhwa
dari BUMDes sulitnya merubah persepsi masyarakat terhadap
BUMDes, kesulitan BUMDes dalam melaksanakan administrasi
karena terkadang masyarakat waktunya membayar pinjamannya
belum ada uangnya, sehingga modal belum bisa diputar. Belum
maksimalnya pendampingan BUMDes dari Kabupaten, sehingga
disini hanya pendampingan dari UKM saja.

Mengidentifikasi lingkungan internal meliputi kekuatan dan
kelemahan disajikan data-data yang di peroleh mengenai strategi
pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) melalui
perekonomian modern dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
desa panggungrejo kecamatan kauman tulungagung dilakukan
wawancara langsung dengan pihak-pihak yang terkait dengan
penelitian ini.

Temuan peneliti dari Kondisi internal yang menjadi kelemahan
pengembangan BUMDes Panggung Mandiri melalui perekonomian
modern dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa
panggungrejo kecamatan kauman Tulungagung :

1) Sulitnya merubah persepsi masyarakat terhadap BUMDes

2) Kesulitan BUMDes dalam melaksanakan administrasi

% Wawancara dengan Ibu Har selaku masyaratkat pada tanggal 15 April 2021
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3) Belum maksimalnya pendampingan BUMDes dari Kabupaten.

¢. Kondisi eksternal yang menjadi peluang dan ancaman
pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes ) melalui
perekonomian modern dalam meningkatkan Kkesejahteraan
masyarakat desa panggungrejo kecamatan kauaman
Tulungagung.

Peluang pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
melalui perekonomian modern dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat desa panggungrejo kecamatan kauman Tulunggaung,
sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Supono selaku Ketua

BUMDes menyatakan bahwa :

“Peluang dari BUMDes untuk terus berkembang diantaranya
dapat merumuskan ketergantungan masyarakat terhadap
rentenir. Disini juga ada simpan pinjam usaha baru (persewaan
lahan, dan alat), jika ada warga yang membutuhkan tinggal
pesan, untuk uangnya jika belum ada bisa diangsur. BUMDes
juga memiliki potensi desa yang sangat baik untuk
dikembangkan karena bisa menjalin kerjasama dengan baik
dengan mitra bisnis.””®

Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Yayuk selaku kepada

desa menyatakan bahwa :

“Peluang dari BUMDes yaitu dapat menurunkan ketergantungan
masyarakat terhadap rentenir. Disini juga ada pesewaan lahan

% Wawancara dengan Bapak Supono selaku Ketua BUMDes pada tanggal 15 April 2021
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dan sebagainya. BUMDes menjalin kerjasama yang baik dengan
mitra bisnis , sehingga produk yang ada dimasyarakat bisa
disalurkan pada mitra bisnis.””’

Data tersebut juga didukung dengan hasil wawancara dengan

masyarakat yaitu Bapak Yatno yang menyatakan bahwa :

“Ya saya sangat bersyukur mbak, dengan adaya BUMDes selain
merasa terbantu saya juga meraskan bisa meminjam uang buat
usaha juga menyewakan peralatan, sehingga kami tak perlu
keluar uang besar untuk membeli alat.”®

Demikian juga dengan hasil wawancara dengan masyarakat

yaitu Ibu Nunung yang menyatakan bahwa :

“Saya sangat berterimakasih mbak, dengan adanya BUMDes
saya bisa mengembangkan usaha mrancang saya dengan baik.
Apalagi ada sistem simpan pinjam sewa alat.””

Demikian juga dengan hasil wawancara dengan masyarakat

yaitu Ibu Har yang menyatakan bahwa :

“  Alhamudlillah dengan adanya BUMDes, saya bisa
mengembangkan usaha dengan baik, sehingga saya kira
pengembangan BUMDes dalam segi pelayanan lebih
ditingkatkan lagi, biar saya tidak sembrono dalam mengelola
keuangan dari pinjaman BUMDes.”'%’

7 Wawancara dengan Ibu Yayuk selaku kepala desa pada tanggal 15 April 2021
% Wawancara dengan Bapak Yatno selaku masyarakat pada tanggal 15 April 2021
% Wawancara dengan Ibu Nunung selaku masyarakat pada tanggal 15 April 2021
1% Wawancara dengan Ibu Har selaku masyarakat pada tanggal 15 April 2021
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Temuan peneliti dari Kondisi eksternal yang menjadi peluang
dan ancaman pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes )
melalui perekonomian modern dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat desa panggungrejo kecamatan kauaman Tulungagung :

1) Dapat menurunkan ketergantungan masyarakat terhadap rentenir

2) Ada simpan pinjam usaha baru (persewaan alat), jika ada warga
yang membutuhkan tinggal pesan. Untuk uangnya jika belum ada,
bisa diangsur.

3) BUMDes juga memiliki potensi desa yang snagat baik untuk
dikembangkan karena bisa menjalin kerjasama yang baik dengan

mitra bisnis.

d. Ancaman pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
Melalui perekonomian modern dalam meningkatkan keejahteraan
ekonomi masyarakat desa panggungrejo kecamatan kauman
Tulungagung, sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak

Supono selaku ketua BUMDes menyatakan bahwa :

“ Ancaman dari BUMDes, disini belum bisa menggunakan
teknologi secara maksimal, karena kurangnya sumber daya
manusia. Jaringan internet di desa maish lemah. Terdapat
pesaing dengan jenis usaha yang sama.”""!

%" Wawancara dengan Bapak Supono selaku Ketua BUMDes pada tanggal 15
April 2021
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Hal senada juga diungkapkan Ibu Yayuk selaku Kepala Desa, yang
menyatakan bahwa :

“ Ancaman dari BUMDes belum bisa menggunakan teknologi

secara maksimal, karena kurangnya sumber daya manusia,

jaringan di desa masih lemah.”'%*

Temuan peneliti dari Ancaman pengembangan Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes) Melalui perekonomian modern dalam
meningkatkan keejahteraan ekonomi masyarakat desa panggungrejo
kecamatan kauman Tulungagung :

1) Belum bisa menggunakan teknologi secara maksimal, karena
kurangnya sumber daya manusia.
2) Jaringan internet di desa maish lemabh.
3) Terdapat pesaing dengan jenis usaha yang sama.
e. Kendala yang dihadapi BUMDes dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Masyarakat
Setiap unit usaha yang berjalan untuk mencapai suatu tujuan pasti ada
masalah yang dihadapi, tidak ada usaha yang berjalan tanpa hambatan.
BUMDes Panggung Mandiri sering kali menghadapi kendala dalam
pemberdayaan perekonomian masyarakat. Kendala tersebut baik
kendala internal maupun kendala eksternal.
a. Kendala Internal

1) Minimnya Modal Unit Simpan Pinjam

192 Wawancara dengan Ibu Yayuk selaku kepala desa pada tanggal 15 April 2021
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BUMDes Panggung Mandiri berperan dalam perdampingan
modal, dengan minimnya modal dalam unit simpan pinjam akan
menghambat dalam upaya pendampingan tersebut, hal ini terjadi
karena banyaknya masyarakat yang meminjam dana untuk
mendirikan suatu usaha maupun mengembangkan suatu usaha
dengan nominal yang besar yaitu sejumlah 10 juta, dan dalam
pengangsurannya terkadang mengalami kemacetan, hal tersebut
akan berdampak pada masyarakat yang lainnya, karena masyarakat
yang ingin meminjam dana harus menunggu lagi.

2) Tingginya persaingan pasar

Dengan adanya gallery BUMDes selain bertujuan untuk
memberikan pelayanan bagi masyarakat, juga bertujuan untuk
membantu memasarkan produk masyarakat agar lebih dikenal oleh
semua kalangan. Yang menjadi kendala dalam pemasaran ini yaitu
banyaknya toko-toko besar di Desa Panggungrejo yang menjual
hasil produksi masyarakat berupa jajanan. Dengan hal tersebut
akan menghambat dalam proses pemasaran hasil produksi
masyarakat yang masih baru.

. Kendala Ekstrenal

Dalam kendala eksternal ini terjadi pada masyarakat di Desa
Panggungrejo sendiri, ada beberapa masyarakat yang memiliki
pengetahuan kurang terhadap adanya BUMDes, mereka cenderung

tidak mau tau, menyepelekan keberadaan BUMDes, ada juga
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masyarakat yang takut untuk berkecimpung ataupun bekerjasama
dengan BUMDes, mereka takut bahwa nantinya hanya akan
dimanfaatkan oleh BUMDes untuk keberhasilannya sendiri.
f. Strategi yang dilakukan BUMDes dalam mengatasi kendala yang
menganggu pemberdayaan perekonomian masyarakat
Strategi dalam penyelesaian suatu kendala yang hanya
menghambat proses pemberdayaan memanglah perlu, di sini BUMDes
Panggung Mandiri memiliki strategi dalam penyelesaian kendala yang
dihadapi;
a. Strategi internal

1) Untuk mengatasi permodalan yang minim di unit simpan pinjam
maka strategi yang dilakukan oleh BUMDes yaitu dengan
menetapkan nominal maksimal pinjaman dana, serta memberi
teguran kepada masyarakat yang telat dalam pengangsuran
pinjaman.

2) Dalam proses pemasarannya BUMDes Panggung Mandiir
berinovatif untuk memasarkan hasil produksi masyarakat melalui
Website BUMDes Panggung Mandiri, selain itu yang nantinya
dipasarkan di gallery BUMDes bukan hanya jajanan ringan,
namun juga hasil industry masyrakat, misalkam dari konveksi,

dll. Dengan hal ini akan menjadi pembeda dari toko-toko lainnya.



106

b. Strategi eksternal

Mengingat masih ada beberapa masyarakat yang belum memahami
secara penuh tentang peran BUMDes dalam masyarakat yang
sebenarnya, maka BUMDes bersama dengan Pemerintah Desa berupaya
untuk melakukan sosialisasi kepada masyarakat. Dengan cara tersebut
diharapkan masyarakat akan mengerti tentang pentingnya keberadaan

BUMDes di Panggungrejo.

3. Strategi pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam

meningkatkan Kkesejahteraan masyarakat di Desa Panggungrejo

Kecamatan Kauman Tulungagung

a. Formulasi strategi pengembangan Badan Usaha Milik Desa

(BUMDes) dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat

Perumusan strategi diperlukan setelah mengetahui lingkungan
masyarakt di Desa Panggungrejo terlihat kurangnya pemahaman
masyarakat mengenai BUMDes serta masyarakat belum dapat
merasakan manfaat dari keberadaan BUMDes Desa Panggungrejo.
Berdasarkan pengamatan lingkungan, dari hasil pengamatan
lingkungan terkait dengan usaha yang dijalankan. Lingkungan yang
ada di desa Panggungrejo sudah dapat dikatakan lingkungan yang
coock untuk didirikannya BUMDes namun kurang pemanfaatan dari

pengelola.'”

103

Observasi pada tanggal 28 november 2020
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Perumusan strategi meliputi menentukan misi BUMDes,
menentukan tujuan-tujuan yang dicapai, pengembangan strategi, dan
penetapan pedoman kebijakan. Formulasi startegi pengembangan
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dilakukan melalui :

1) Perencanaan misi BUMDes dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat
Perencanaan misi BUMDes dalam  meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, dengan misi yaitu mewujudkan lembaga
ekonomi dan sosial masyarakat perdesaan yang mandiri dan
tangguh. Perencanaan jenis usaha BUMDes yaitu usaha jasa,
kegiatan perekonomian masyarakat. Sebagaimana hasil wawancara

dengan ketua BUMDes Bapak Supono yang menyatakan bahwa :

“Disini sudah ada perencanaan jenis usaha BUMDes yaitu : 1)
usaha jasa meliputi : jasa traspotasi, jasa komunikasi, jasa
ontruksi, 2) usaha penyaluran sembilan bahan pokok meliputi :
beras, gula, garam, minyak goring, kacang kedelai, dan bahan
pangan lainnya, 3) perdagangan hasil sarana pertanian meliputi :
jagung, buah-buahan, sayurqam, 4) industry kecil dan rumah

tangga meliputi : makanan, kerajinan rakyat, bahan bakar dan



108

bahan bangunan, kegiatan perekonomian yang dibutuhkan

masyarakat.”'**

Hal senada juga diungkapkan Bapak Yatno yang menyatakan bahwa :

“BUMDes sudah mempunyai perencanaan yang bagus dimana
ada beberapa jenis usaha yang dikembangkan yaitu usaha jasa,
usaha penyaluran Sembilan bahan pokok, perdagangan hasil
pertanian, industry kecil dan rumah tangga, kegiatan yang

dibutuuhkan masyarakat.”'*

Data tersebut diperkuat dari hasil wawancara dengan Ibu Hartini yang

mengungkapkan bahwa :

“ BUMDes mempunyai misi mewujudkan lembaga ekonomi dan
sosial masyarakat pedesaan yang mandiri dan tangguh, hal ini
didukung dengan sudah mempunyai perencanaan yang bagus
dimana ada beberapa jenis usaha yang dikembangkan yaitu
usaha jasa, wusaha penaluran Sembilan bahan pokok,
perdagangan hasil sarana pertanian, industry kecil dan rumah

tangga, kegiatan perekonomian yang dibutuhkan masyarakat.”'%

104 Wawancara dengan Bapak Supono selaku Ketua BUMDes, pada tanggal 15 April 2021
19 Wawancara dengan Bapak Yatno selaku masyarakat, pada tanggal 15 April 2021
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Wawancara dengan Ibu Hartini selaku bendhara, pada tanggal 15 April 2021
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
BUMDes mempunyai misi mewujudkan lembaga ekonomi dan sosial
masyarakat pedesaan yang mandiri dan tangguh, hal ini didukung
dengan sudah mempunyai perencanaan yang bagus dimana ada
beberapa jenis usaha yang dikembangkan yaiyu usaha jasa, dan
kegiatan perekonomian yang dibutuhkan masyarakat.

2) Perencanaan tujuan BUMDes dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat
Perencanan tujuan BUMDes dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dengan merumuskan beberpa tujuan
BUMDes yaitu : 1) meningkatkan pendapatan asli desa dalam
rangka meningkatkan kemmapuan pemerintah desa dalam
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan serta pelayanan
masyarakat, 2) mengembangkan potensi perekenomian di wilayah
pedesaan untuk mendorong pengembangan dan kemmapuan
perekonomian masyarakat secara keseluruhan, 3) mewujudkan
kelembagaan ekonomi dan sosial masyarakat pedesaan yang
mandiri dan tangguh dapat memberikan pelayanan terhadap
kebutuhan masyarakat, 4) menciptakan kesempatan berwirausaha,
meningatkan kebersamaan, mengurangi pengangguran dan menjadi
pilar kegiatan sosial ekonomi di desa, 5) memberikan pelayanan
kebutuhan untuk usaha produktif bagi kelompok masyarakat

miskin serta bagi wahan untuk pembelajaran usaha ekonomi, sosial
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menciptakan pemerataan kesempatan berusaha dan meningkatkan
pendapatan masyarakat desa. Sebagaimana hasil wawancara
dengan Bapak Supono selaku ketua BUMDes yang menyatakan

bahwa :

“ Disini sudah ada dirumuskan tujuan adanya BUMDes
sehingga, langkah selanjutnya jelas yaitu 1) meningkatkan
pendapatan asli desa dalam rangka meningkatkan kemampuan
pemerintah desa dan pembangunan serta pelayanan masyarakat,
2) mengembangkan potensi perekonomian di wiliyah perdesaan
untuk  mendorong  pengembangan dan  kemampuan
perekonomian  masyarakat desa  secara  keseluruhan,
3)mewujudkan kelembagaan ekonomi dan sosial masyarakat
pedesaan yang mandiri dan tangguh dapat memberikan
pelayanan terhadap kebutuhan masyarakat, 4) menciptakan
kesempatkan  berwirasuaha, meningkatkan kebersamaan,
mengurangi pengangguran dan menjadi pilar kegiatan sosial
ekonomi di desa, 5) memberikan pelayanan kebutuhan untuk
usaha produktif bagi kelompok masyarakt miskin serta berbagai
wahana untuk pembelajaran usaha ekonomi, sosial menciptakan
pemerataan kesempatan berusaha dan meningkatkan pendapatan
masyarakat desa.”'"’

Hal senada juha diungkapkan oleh Bapak Suyadi yang menyatakan

bahwa :'%

“ BUMDes sudah mempunyai tujuan yang jelas, sehingga
diharapkan bisa memberikan pelayanan yang baik sesuai dengan
kebutuhan ~ masyarakat  dalam  rangka  meningkatkan
kesejahteraannya.”

17 Wawancara dengan Bapak Supono selaku Ketua BUMDes, pada tanggal 15 April 2021

'% Wawancara dengan Bapak Suyadi selaku Kepala Unit Usaha, pada tanggal 15 April
2021
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Data tersebut diperkuat dari hasil wawamcara denga Ibu Hartini yang
mengungkapkan bahwa :

“ Dalam rangka mewujudkan lembaga ekonomi dan sosial

masyarakat pedesaan yang mandiri dan tangguh, hal ini

didukumh dengan sudah mempunyai perencanaan yang bagus
dimana ada beberapa jenis usaha jasa, kegiatan perekonomian
yang dibutuhkan masyarakat.”'*

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
BUMDes sudah mempunyai tujuan yang jelas, sehingga diharapkan
bisa memberikan pelayanan yang baik sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dalam rangka meningkatkan kesejahteraannya.

3) Strategi BUMDes dalam meningatkan kesejahteraan masyarakat
Strategi perusahaan merupakan rumusan perencanaan
komprehensif tentang cara perusahaan akan mencapai misi dan
tujuannya. Strategi memaksimalkan keunggulan kompetitif dan
meminimalkan keterbatasan kemampuan bersaing. Sebagaimana

hasil wawancara dengan Ketua BUMDes Bapak Supomo yang

menyatakan bahwa :

13

Strategi BUMDes dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dengan berusaha untuk mencapai keunggulan
kompetitif dan meminimalkan keterbatasan kemampuan
bersaing, dengan penyediaan jenis usaha BUMDes yaitu 1)
usaha jasa meliputi : usaha transpotasi, jasa komunikasi, jasa
ontruksi, 2) usaha penyaluran Sembilan bahan pokok meliputi :
beras, gula, garam, minyak goring, kacang kedelai, dan bahan
pangan lainnya, 3)perdagangan hasil sarana pertanian meliputi :
jagung, buah-buahan, sayuran, 4) industry kecil dan rumah
tangga meliputi : makanan, minuman, kerajinan rakyat, bahan

19 Wawancara dengan Ibu Hartini selaku Bendahara, pada tanggal 15 April 2021
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bakar dan bahan bangunan, kegiatan perekonomian yang
dibutuhkan masyarakat. Dengan adanya jenis usaha yang
diberikan kepada masyarakat, harapannya adalah dapat
mensejahterakan kehidupan masyarakat.”' '

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Suyadi yang menyatakan

bahwa :

“Strategi BUMDes dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dengan berusaha untuk mencapai keunggulan
kompetitif dan meminimalkan keterbatasan kemampuan
bersaing dengan penyediaan jenis usaha dan membangun
kemitraan usaha untuk menampung hasil panen petani, sehingga
petani tidak bingung untuk menyalurkan hasil panenya.”""!
Data tersebut diperkuat dari hasil wawancara dengan Ibu Harti yang
mengungkapkan bahwa :
“ Disini BUMDes yang dibentuk telah dijalankan sejak awal
pembentukan BUMDes yaitu memanfaatkan lahan kosong dengan
menanam tanaman tebu, dan menyalurkan beras ke bulog. Hal ini
dilakukan agar kesejahteraan masyarakat dapat meningkat dengan
baik.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
strategi BUMDes dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dengan berusaha untuk mencapai keunggulan kompetitig dan
meminimalkan keterbatasan kemampuan bersaing dengan penyedian

jenis usaha dan membangun kemitraan usaha untuk menampung hasil

panen petani, sehingga petani tidak bingung untuk menyalurkan hasil

"% Wawancara dengan Bapak Supono selaku Ketua BUMDes, pada tanggal 15 April 2021
" Wawancara dengan Bapak Suyadi selaku Kepala Unit Usaha, pada tanggal 15 April
2021
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panennya. Hal ini dilakukan agar kesejahteraan masyarakat dapat
meningkat dengan baik.
4) Kebijakan BUMDes dalam  meningkatkan  kesejahteraan
masyarakat
Kebijakan menyediakan pedoman luas untuk pengambilan
keputusan organisasi secara keseluruhan. Kebijakan juga
merupakan pedoman yang luas yang menghubungkan perumusan
strategi dan implementasi. Kebijakan-kebijakan tersebut tersebut
diinterpretasi dan diimplementasi onal yang diikutinya. melalui
strategi dan tujuan divisi masing-masing. Divisi-divisi kemudian
akan mengembangkan kebijakannya, yang menjadi pedoman bagi
wilayah fungsional yang diikutinya. Kebijakan BUMDes dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat diantaranya adalah bagi
hasil usaha BUMDes dilakukan berdasarkan keuntungan bersih
usaha yaitu pendapatan BUMDes selama 1 tahun dikurangi biaya
operasional dan BUMDes melakukan kerjasama usaha antar 2 desa
atau lebih dan dengan pihak ketiga (mempunyai mitra usaha yang
sudah berjalan). Sebagaimana hasil wawancara dengan Ketua

BUMDes yaitu Bapak Supono yang menyatakan bahwa :

“ Kebijakan BUMDes dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat diantaranya bagi hasil usaha BUMDes dilakukan
berdasarkan keuntungan bersih usaha yaitu pendapatan
BUMDes selama 1 tahun dikurangi biaya operasional dan
BUMDes melakukan kerjasama usaha antar 2 desa atau lebih
dan dengan pihak ketiga (mempunyai mitra usaha yang sudah
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berjalan) dengan mengutamakan kerjasama kemitraan dengan
warga desa dan memberdayakan masyarakat), pengembangan
usaha jasa layanan keuangan kepada masyarakat, upgrade
kualitas produk barang atau jasa usaha yang sudah ada dengan
mempertimbangkan kebutuhan legalitas usaha dan produk,
peningkatan  kesejahteraan dan pendapatan masyarakat
(meningkatkan pendapatan perkapita masyarakat desa melalui
kemandirian ekonomi dan mendorong live lihood sustainability),
serta tanggung jawab sosial kemasyarakatan dan pengembangan
sarana prasarana desa (jaminan pendidikan, kesehatan, lansia,
perbaikan dan pembangunan sarana prasarana desa).”'"?

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Suyadi yang menyatakan

bahwa :

“ BUMDes memiliki kebijakan dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat diantaranya bagi hasil usaha BUMDes
dilakukan berdasarkan keuntungan bersih usaha yaitu
pendapatan BUMDes selama 1 tahun dikurangi biaya
operasional dan BUMDes melakukan kerjasama usaha antar 2
desa atau lebih dan dengan pihak ketiga (mempunyai mitra
usaha yang sudah berjalan) BUMDes sudah mempunyai tujuan
yang jelas, sehingga diharapkan bisa memberikan pelayanan
yang baik sesuai dengan kebutuhan masyarakat dalam rangka
meningkatkan kesejahteraannya.”''?

Data tersebut diperkuat dari hasil wawancara dengan Ibu Hartini

yang mengungkapkan bahwa :

“ BUMDes mempunyai mekanisme kelembagaan yang
disepakati bersama oleh seluruh entitas masyarakat Desa,
sehingga tidak menimbulkan kesenjangan ekonomi di pedesaan
karena usaha yang dijalankan oleh BUMDes tersebut. Jadi tidak
ada permasalahan yang tidak bisa terselesaikan, Disini sudah
disiapkan dengan rapi antara perjanjian atau kerjasama.”'"*

12 Wawancara dengan Bapak Supono selaku Ketua BUMDes, pada tanggal 15 April 2021

'3 Wawancara dengan Bapak Suyadi selaku Kepala Unit Usaha, pada tanggal 15 April
2021
""* Wawancara dengan Ibu Hartini selaku Bendahara, pada tanggal 15 April 2021
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
BUMDes memiliki kebijakan dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat diantaranya bagi hasil usaha BUMDes dilakukan berdasarkan
keuntungan bersih usaha yaitu pendapatan BUMDes selama 1 tahun
dikurangi biaya operasional dan BUMDes melakukan kerjasama usaha
antar 2 desa atau lebih dan dengan pihak ketiga (mempunyai mitra usaha
yang sudah berjalan) BUMDes sudah mempunyai tujuan yang jelas,
sehingga diharapkan bisa memberikan pelayanan yang baik sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dalam rangka meningkatkan kesejahteraannya.

b. Implementasi strategi pengembangan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
Banyak kebijakan pemerintah yang berorientasi kepada
masyarakat kecil yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan.
Namun, kebijakan-kebjakan yang sudah ada dirasa belum optimal
dampaknya kepada masyarakat kecil. Oleh karena itu pemerintah
membuat kebijakan berbentuk lembaga ekonomi di tingkat pedesaan.
Organisasi ekonomi ditingkat pedesaan menjadi bagian yang sangat
penting dalam rangka untuk mendukung pemberdayaan dan penguatan
ekonomi kerakyatan. Karena sebagaian besar didesa terdapat anggota
masyarakat yang tercatat sebagai pengusaha mikro dan kecil yang
merupakan tulang punggung perekonomian regional dan nasional.
Implementasi strategi pengembangan Badan Usaha Milik Desa

(BUMDes) dalam meningkatkan kesejahteraan  masyarakat.
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Sebagaimana hasil wawancara dengan ketua BUMDes Bapak Supono

yang menyatakan bahwa:

(13

Kebijakan BUMDes dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat diantaranya bagi hasil usaha BUMDes dilakukan
berdasarkan keuntungan bersih usaha yaitu pendapatan
BUMDes selama 1 tahun dikurangi biaya operasional dan
BUMDes melakukan kerjasama usaha antara 2 desa atau lebih
dan dengan baik pihak ketiga (kemitraan dengan usaha-usaha
yang sudah berjalan). Dengan adanya kebijakan tersebut,
pengelola BUMDes bisa memberikan informasi yang jelas dan
dapat menarik minat masyarakat untuk segera bertindak dalam
meningkatkan usahanya dalam bidang pertanian, peternakan,
industry dan kegiatan perekonomian yang lain.”' ">

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Sukri yang menyatakan

bahwa:

“ Implementasi strategi pengembangan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
dengan memberikan pelayanan jenis usaha yang bertujuan untuk
menyediakan sarana untuk masyarakat dalam meningkatkan
kesejahteraannya.”''°

Data tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan Ibu Hartini

yang mengungkapkan bahwa:

(13

Implementasi strategi pengembangan BUMDes dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan memberikan
pelayanan pada masyarakat yang dapat meningkatkan usahanya,
sehingga kesejahteraan masyarakat dapat tercapai dengan

"> Wawancara dengan Bapak Supono selaku Ketua BUMDes, pada tanggal 15 April 2021
1% Wawancara dengan Bapak Sukri selaku Koordinasi Dewan Pengawas, pada tanggal 15
April 2021
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maksimal. Dengan mekanisme kelembagaan yang telah
disepakti oleh pihak BUMDes dan masyarakat.”'"’

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
implementasi strategi pengembangan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan
memberikan pelayanan pada masyarakat yang dapat meningkatkan
usahanya, sehingga kesejahteraan masyarakat dapat tercapai dengan
maksimal. Dengan mekanisme kelembagaan yang telah disepakati
oleh pihak BUMDes dan masyarakat.

Hal ini menunjukan bahwa telah tumbuh beberapa lembaga
keuangan mikro yang bergerak dibidang jasa dan keuangan
disejumlah desa yang dikelola oleh masyarakat walaupun belum
dilandasi dengan peraturan yang memadai, secara riil lembaga-
lembaga di lapangan sangat membantu dan dibutuhkan oleh
masyarakat terutama yang berpenghasilan rendah guna memenuhi
kebutuhan hidup dan pengembangan usahanya. Oleh karena itu
lembaga keuangan mikro ini merupakan salah satu embiro dan
penggerak perekonomian kerakyatan dalam meningkatkan pendapatan
masyarakat, untuk memperluas lapangan kerja dan sebagai salah satu
upaya pengetasan kemiskinan guna mewujudkan kesejahteraan
masyarakat khusunya di pedesaan.

Sejalan dengan prinsip Desentralisasi dan Otonomi Daerah, desa

diberi kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepentingan

""" Wawancara dengan Ibu Hartini selaku Bendahara, pada tanggal 15 April 2021
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masyarakat setempat berdasarkan asal usul dan adat istiadat desa
setempat, hal ini dimaksudkan untuk mendukung dan menunjang
peningkatan pendapatan masyarakat di desa tersebut, maka Peraturan
Perundang-undnagan memberi peluang bagi pemerintahan desa untuk
meningkatkan perekonomiannya melalui lembaga keuangan di desa
dalam bentuk Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes).
BUMDes adalah sebuah instrument pemberdayaan ekonomi lokal
dengan berbagai ragam jenis potensi yang dimiliki. Pembentukan
BUMDes dimaksudkan untuk  menumbuhkan kembangkan
perekonomian desa, meningkatkan perputaran keuangan dan
menyelenggarakan kemanfaatan umum baik berupa penyedia berbagai
barang dan jasa bagi peruntukan hajat hidup masyarakat serta sebagai
perintis bagi kegiatan usaha yang telah ada di desa.

Sebagaimana hasil wawancara dengan Ketua BUMDes yaitu

Bapak Supono yang menyatakan bahwa :

“ Kondisi masyarakt Desa Panggungrejo sebelum diterapkannya
BUMDes jauh dari sejahtera, kemiskinan masih snagat terlihat.
Dari tahun ke tahun masalah kemiskinan belum bisa dipecahkan
juga, walaupun tungkat kemiskinan menurun tetapi belum
semua masyarakat merasakan kesejahteraan. Setelah adanya
Kebijakan BUMDes dan diterapkan di Desa Panggungrejo,
kondisi masyarakat mulai ada perubahan. Pengembangan
BUMDes di pedesaan telah membuka peluang usaha di
masyarakan. Misalnya: petanian, industry rumah tangga (home
industry) seperti tahu, tempe, toge, dan usaha perikanan yang
sangat meningkat. Pada tahun 2015 sampai tahun 2020 sebanyak
lebih dari 400 pekerja kini terdapat home industry. Dengan
demikian pengangguran di Desa Panggungrejo jauh berkurang,
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dan ekonomi meningkat. Tingkat kesejahteraan dari tahun 2015
sampai tahun 2020 mengalami peningkatan.”'"®

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Suyadi yang menyatakan

bahwa:

“ Melalui BUMDes dengan unit usaha TK, masyarakat yang
sebelum adanya BUMDes mengalami kekeringan sehingga
menyebakan gangguan pada kesehatan mereka, sekerang
kebutuhan air telah tercukupi bahkan melimpah. Tidak ada lagi
masyarakat yang kekurangan air. Pada musim kemarau panjan
pun , masyarakat tetap masih mendapatkan air. Air tetap
mengalir dari rumah mereka. Kebutuhan untuk minum,
memasak, mandi pun sudah tercukupi. Hewan ternakpun tidak
lagi mengalami gizi buruk akibat kekurangan air dan langkanya
rumput.”119

Pengembangan BUMDes tidak semata-mata didasarkan pada

target pertumbuhan ekonomi, akan tetapi yang lebih penting adalah
menciptakan aktivitas ekonomi yang kondusif, serta kesejahteraan
sosial di tingkat desa paling tidak memcahkan kendala pengembangan
usaha desa guna mendorong peningkatan pendapatan masyarakat
sehingga dapat mewujudkan kesejahteraan masyarakat secara luas.
Data tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan Ibu Hartini

yang mengungkapkan bahwa :

“ BUMDes secara tidak langsung, masyarakat akan merasakan
dampakd dari pembangunan lingkungan pemukimam di
pedesaab yang berasal dari dana BUMDes yang 20% dari
keuntungannya dialokasikan kepada pendapatan desa. Mellaui
dan inilah sarana dan prasarana di pedesaan bisa dibangun,

""" Wawancara dengan Bapak Supono selaku Ketua BUMDes, pada tanggal 15 April 2021
" Wawancara dengan Bapak Suyadi selaku kepala unit usaha, pada tanggal 15 April 2021
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seperti pembangunan pengaspalan, jalan desa, , pagar
pekarangan, gapura pintu masuk, gardu ronda, pembangunan
jaringan arih bersih, pembangunan balai padukuhan dan balai
desa 120

Data tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan Ketua

BUMDes Bapak Supono yang menyatakan bahwa:

“ Pelaksanaan BUMDes dalam usaha membantu masyarakat
untuk menjalankan usahanya berupa modal usaha, yang
diberikan agar dapat dikelola dengan baik, sehingga masyarakat
menjadi lebih meningkat kesejahteraannya.”

Hal senada juga juga diungkapkan oleh Bapak Suyadi ayng

menyatakan bahwa:

“ pinjaman modal para pedagang sayur yang modalnya kecil.
Dengan adanya BUMDes ini diharapkan bisa membantu
pedagang sayur dalam hal pemodalnnya. Akan tetapi pada
akahirnya BUMDes ini tidak hanya dinikmati oleh pedagang
sayur saja, melainkan seluruh masyarakat Desa Panggungrejo
yang membutuhkan pinjaman melihat masyarakat desa yang
kurang mampu. Dengan adanya BUMDes ini masyarakat akan
terbantu dalam memnuhi kebutuhan mereka. Bunga yang
diberikan pun juga sangat kecil, karena kita masih sangat
memperhatikan rasa soial. Dalam pinjaman tidak ada maksimal
dan minimalnya, BUMDes mengeluarkan uang terhantung
situasi dan kondisi keuangan BUMDes. Jika keuagan di UKM
terdapat 10 juta maka bisa dicarikan, tetapi juga melihat karakter
nasabah yang mau meminjam dan mengansur atau
mengembalikannya dengan tertib dan tepat waktu. Apabila
terdapat nasabah yang sulit untuk mengembalikan pinjaman,
maka BUMDes beserta kepala desa dibantu dengan kepala
dukuh akan memanggil nasabah tersebut dan akan ditanya,
apakah benar-benar tidak mampu menurut keadaan yang ada
maka akan dibantu dalam hal pengembalian modal.”'?'

120 Wawancara dengan Ibu Hartini selaku Bendahara, pada tanggal 15 April 2021

12! Wawancara dengan Bapak Suyadi selaku Kepala Unit Usaha, pada tanggal 15 April
2021
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Data tersebut diperkuat dari hasil wawancara dengan Ibu Hartini

yang mengungkapkan bahwa :

“ BUMDes secara tidak langsung, masyarakat akan merasakan
dampak dari pembangunan lingkungan pemukirman di pedesaan
yang berasal dari dana BUMDes 20% dari keuntungannya
dialokasikan kepada pendapatan desa. Melalui dana inilah
sarana dan prasana di pedesaan bisa dibangun, seperti
pembangunan pengaspalan desa, pagar pekarangan, gapura pintu
masuk, gardu ronda, pembangunan jaringan air bersih,
pembangunan balai pedukuhan dan balai desa. «'**

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
peran lembaga di sebuah desa sangat penting untuk membantu
kebutuhan masyarakat. Keberadaan lembaga simpan pinjam seperti
BUMDes ini memiliki fungsi yang mampu memberikan “ energy
sosial” yaitu sebuah kerjasama diantara segenap komponen, kerja
sama mutlak dibutuhkan dalam kelembagaan yang mengarah pada
pembangunan. Kerjasama anatar seluruh elemen menjadi sebuah
keharusan. Tidak hanya bagi pengurus BUMDes tetapi bagi seluruh
masyarakat desa untuk bekerjasama dalam mematuhi ketentuan-
ketentuan yang ada dalam BUMDes. Dengan hadirnya BUMDes
diharapkan dapat menunjang ekonomi masyarakat yang baik.

c. Evaluasi strategi pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat

122 Wawancara dengan Ibu Hartini selaku Bendahara, pada tanggal 15 April 2021
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Evaluasi strategi pengembangan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat yaitu
menggunakan single program before after. Dimana evaluator hanya
menggunakan kelompok eksperimen yaitu kelompok yang dikenai
kebijakan untuk memperoleh data dari evaluasi dampak kebijakan ini.
Dalam menggunakan jenis evaluasi single program before after ini
untuk memperoleh data mengenai keadaan masyarakat sebelum dan
setelah adanya BUMDes. Evaluasi strategi pengembangan BUMDes
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dilakukan dengan
menyerahkan laporan dan adanya pengawasan dari tingkat pusat,
daerah maupun pengawasan internal yaitu BPD. Sebagaimana hasil
wawancara dengan Ketua BUMDes yaitu Bapak Supono yang

menyatakan bahwa :

“ Evaluasi dilakukan oleh BUMDes yaitu dengan melakukan
penyerahan laporan setiap unit usaha yang dijalankan agar setiap
kegiatan yang berlangsung dapat selalu diawasi dan pihak
BUMDes melakukan sosialisai, agar terlaksana dengan baik.”'**

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Sukri yang menyatakan

bahwa:

“ Evaluasi dan pengendalian, pada tahap ini BUMDes harus
melakukan penyerahan laporan setiap unit usaha yang
dijalankan agar setiap kegiatan yang berlangsung dapat sellau
diawasi dan ditinjau serta perlunya evaluasi/ perbaikan-

' Wawancara dengan Bapak Supono selaku Ketua BUMDes, pada tanggal 15 April 2021
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perbaikan dalam menjalankan BUMDes terlihat dengan
sosialisasi _yang dilakukan hanya kepada tokoh-tokoh
masyarakat. '*

Data tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan Ibu Hartini

yang mengungkapkan bahwa :

(13

Evaluasi  strategi pengembangan BUMDes dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dilakukan dengan
menyerahkan laporan dan adanya pengawasan dari tingkat
pusat, daerah maupun pengawas internal yaitu BPD”.'*
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa

evaluasi dan pengendalian, pada tahap ini BUMDes harus melakukan

penyerahan laporan setiap unit usaha yang dijalankan agar setiap
kegiatan yang berlangsung dapat selalu diawasi dan ditinjau serta
perlunya evaluasi atau perbaikan-perbaikan dalam menjalankam

BUMDes terlihat dengan sosialisasi yang dilakukan hanya kepada

tokoh-tokoh masyarakat.

Temuan peneliti dari strategi pengembangan Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) Melalui Perekonomian Modern  Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Desa Panggungrejo

Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung dilakukan dengan :

2% Wawancara dengan Bapak Sukri selaku Koordinantor Dewan Pengawas, pada tanggal
15 April 2021
12> Wawancara dengan Ibu Hartini selaku Bendahara ,pada tanggal 15 April 2021
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1) Formulasi strategi, dalam hal ini perlunya BUMDes Panggung
Mandiri melakukan perencanaan dalam membuat misi, tujuan dan
srategi tersebut terlaksana sesuai apa yang diharapkan.

2) Implementasi srategi, pada implementasinya strategi sudah
terlaksana.

3) Evaluasi dan pengendalian, pada tahap ini BUMDes harus
melakukan penyerahan laporan setiap unit usaha yang diakankan
agar setiap kegiatan yang berlangsung dapat selalu diawasi dan
ditinjau perlunya evaluasi atau perbaikan —perbaikan dalam
menjalankan BUMDes terlihat dengan sosialisasi yang dilakukan

hanya kepada tokoh-tokoh masyarakat.

C. Analisis Data
Tujuan dari analisis data adalah menyederhanakan data ke dalam
bentuk lebih muda dibaca dan diinterpretasi yang seringkali menggunakan
deskriptif kualitatif sebagai alatnya. Dan pada umumnya analisis data
menggunakan metode triagulasi sebagai metode yang menjamin

kredibilitas data.
Triagulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu data yang lain dilur data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triagulasi

yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.
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Selain dengan sumber, peneliti dapat juga menggunakan triagulasi dengan
metode, triagulasi penyidik atau sumber, dan triagulasi teori.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triagulasi sumber,
triagukasi metode, dan triagulasi teori.
1. Triagulasi Sumber

Triagulasi sumber adalah langkah pengecekan keabsahan data-data
yang diperoleh dari informan dengan cara menanyakan kebenaran data atau
informasi kepada informan satu dengan informan yang lainnya. Peneliti
menggunakan beberapa orang informan tambahan selain informan utama
untuk mengecek kebenaran dari informan utama.

Dalam penelitian ini informan utama adalah 3 Pengelola BUMDes

dan informan tambahan adalah 1 orang pihak masyarakat.

Tabel 4.5
Triagulasi Sumber
Pertanyaan Informan Pola
Penelitian
Bagaimana Informan 1 Informan 2 Peran BUMDes dalam
peran BUMDes | Ada sistem | Peran =~ BUMDes | meningkatkan
melalui pelatihan  dari | lebih kesejahteraan
perekonomian | BUMDes seperti | kependampingan, | masyarakat melalui
modern dalam | pelatihan seperti sistem pelatihan yang
meningkatkan | memasak, pendampingan diberikan kepada
kesejahteraan menjahit, dll permodalan, masyarakat,
masyarakat pemasaran, pendampingan  kepada
desa ? pelatihan, dan | masyarakat, permodalan
pengembangan kepada masyarakat dan
potensi yang | unit usaha yang dapat
dimiliki memberikan  lowongan
masyarakat pekerjaan bagi
Informan 3 Informan 4 masyarakat yang
Melalui  sistem | Unit usaha | membutuhkan.
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pengkriditan dari | BUMDes
unit simpan | membantu
pinjam yang | membuka
dikelola lowongan
BUMDes pekerjaan bagi
masyarakat yang
membutuhkan
Bagaimana Informan 1 Informan 2 Kendala Internal yang
kendala internal | Yang  menjadi | Kondisi  Internal | meliputi kondisi internal
yang menjadi | kekuatan dari | yang meliputi | dan eksternal.
kekuatan  dan | BUMDes kekuatan dan | Yang merupakah
kelemahan sehingga dapat | kelemahan. kekuatan dari kondisi
serta  kondisi | bertahan dan | Kondisi internal BUMDes:
eksterenal yang | berkembang Kekuataan - Dalam unit simpan
menjadi seperti ini adalah | BUMDes melalui pinjam bunganya
peluang dan | masyarakat pendampingan sangat rendah sehingga
ancaman mampu UKM dalam dapat membantu
melalui membuat usaha | teknik  produksi, masyarakat untuk
perekonomian | simpan pinjam | sedangkan mengembangkan
modern dalam | dari BUMDes, | kelemahnnya usahanya
meningkatkan sedangkan yang | dalam - Adanya pendampingan
kesejahteraan menjadi melaksanakan dalam hal permodalan,
masyarakat kelemahan dari | administrasi pendampingan UKM,
desa? BUMDes masyarakat yang | pendampingan teknik
banyak belum berjalan produksi,
masyarakat yang | dengan baik pendampingan dalam
belum karena masih hal pemasaran, dan
mengetahui banyak pemberian  pelatihan
mengenai apa itu | masyarakat yang kepada masyarakat.
BUMDes. melakukan - Unit usaha BUMDes
Sedangkan penunggakan dapat memberikan
kondisi eksternal | terhadap pinjaman lowongan kepada
yang meliputi | karena uangnya masyarakat yang
peluang yaitu | masih diputar lagi membutuhkan.
dapat untuk modal. Sedangkan
menurunkan Sedangkan kondisi | kelemahnnya, meliputi :
ketergantungan eksternal yang | - Banyak masyarakat
masyarakat dari | meliputi peluang yang masih  belum
rentenir yang | dan ancaman yaitu mengetahui mengenai
bunganya cukup | peluangnya apa itu BUMDes.
besar, BUMDes - Dalam administrasi
ancamannya memberikan masih belum berjalan
yaitu dalam | pinjaman alat bagi dengan baik karena
penggunaan masyarakat yang banyak masyarakat
teknologi masih | membutuhkan dan yang melakukan
belum berjalan | jika belum penunggakan.
dengan mempunyai uang | - Belum adanya
maksimal. boleh diangsur, pendampingan dari
sedangkan untuk Kabupaten.

ancamannya
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kurangnya SDM
dalam pengelolaan
BUMDes.

Kondisi eskternal yang
meliputi kondisi peluang
dan ancaman.

Informan 3 Informan 4 Peluangnya meliputi :
Kondisi internal | Kondisi internal | - Dapat mengurangi
yang  meliputi | yang meliputi ketergantungan
kekuatan dan | kekuatan dan masyarakat  terhadap
kelemahan. kelemahan. rentenir.
Kekuataannya Kekuatan - Dalam  peminjaman
yaitu Pemasaran | BUMDes melalui alat untuk
produk melalui | pendampingan pengembangan usaha
BUMDes, agar | UKM, sedangkan masyarakat bisa
produk kelemahan diangsur.
masyarakat lebih | BUMdes yaitu | - BUMDes bekerjasama
banyak dikenal | belum adanya dengan mitra bisnis
serta pendampingan sehingga bisa untuk
kelemahannya dari kabupaten. menggali potensi yang
sendiri jika ada | Serta kondisi dimiliki desa.
masyarakat yang | eksternal yang | - Sedangkan
telat membayar | meliputi peluang ancamannya
maka tidak akan | dan ancaman, meliputi:
didenda, hal ini | yang merupakgn - Dalam penggunakan
yang ~ mebuat | peluang  yaitu teknologi masih belum
adminisrasi . D.al.am unit simpan berjalan dengan
belum berjalan | pinjam bunganya maksimal
dengan baik. tergolong reqdah - Kurangnya SDM
Sedapgkan sehingga tidak dalam pengelolaan
kondisi ekternal | membebankan BUMDes.
yang  meliputi | masyarakat untuk _Terdapat  persaingan
peluang dgn mengembangkan jenis usaha yang sama
ancaman yaitu | usahanya,
peluangnnya sedangkan
BUMDes ancamannya
bekerjasama terdapat  pesaing
dengan mitra | dengan jenis usaha
bisnis sehingga | yang sama.
bisa
mengembangkan
potensi yang
dimiliki oleh
desa.
Bagaimana Informan 1 Informan 2 - Strategi
strategi BUMDes sudah | BUMDes  sudah Pengembangan
pengembangan | menjalankan mempunyai tujuan BUMDes melalui
BUMDes formulasi srategi | yang jelas, perekonomian modern
melalui yang  meliputi | sehingga meliputi:
perekonomian | misi, visi, dan | diharapkan  bisa - Formulasi strategi :
modern dalam | tujuan. memberikan Visi, misi, tujuan
meningkatkan pelayanan  yang BUMDes.

kesejahteraan

baik sesuai dengan

- Implementasi srategi :
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masyarakat kebutuhan

desa? masyarakat
Informan 3 Informan 4
BUMDes dalam | Implementasi
evaluasi strategi | srategi sudah
telah dilakukan seperti
menyerahkan penerapan  unit-
laporan dan | unit usaha.
adanya Kemudian
pengawasan dari | BUMDes juga
tingkat pusat, | telah  melakukan
daerah maupun | sosialisasi kepada
pengawasan masyarakat.
internal yaitu
BPD.

seperti penerapan unit

usaha, pemberian
sosialisasi kepada
masyarakat.

- Evaluasi strategi
seperti  menyerahkan
laporan dan adanya
pengawasan dari
tingkat pusat, daerah
maupun pengawasan

internal yaitu BPD.

2. Triagulasi Metode

Triagulasi metode adalah suatu metode yang melakukan pengecekan

hasil penelitian dengan teknik pengumpulan data yang berbeda yakni

wawancara, observasi dan dokumentasi sehingga derajat kepercayaan yang

valid. Peneliti

menggunakan

memperkuat keabsahan data yang diperoleh

semua teknik pengumpulan data untuk

Tabel 4.6
Triagulasi Metode
Pertanyaan Metode Pengumpulan Data Pola
Penelitian
Bagaimana peran | Wawancara Observasi Peran BUMDes
BUMDes melalui melalui
perekonomian Peran BUMDes | Dari pengamatan | perekonomian
modern dalam | melalui peneliti peran | modern dalam
meningkatkan perekonomian BUMDes melalui | meningkatkan
kesejahteraan modern adalah | perekonomian kesejahteraan
masyarakat desa ? | melakukan modern  dalam | masyarakat desa :
pendampingan meningkatkan melalukan
kepada masyarakat | kesejahteraan pendampingan
seperti masyarakat kepada
pendampinga adalah masyarakat,
permodalan  unit | melakukan memberikan
simpan pinjam, | pinjaman modal | pelatihan,
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pelatihan  kepada | dengan bunga | pendampingan
masyarakat, yang rendah agar | permodalan,
pendampingan masyarakat dapat | pendampingan
pemasaran produk | mengembangkan | pemasaran
masyarakat,  dan | usahanya, produk, dan unit
unit usaha yang | pelatihan kepada | usaha yang dapat
dapat memberikan | masyarakat memberikan
lapangan  kepada | seperti menjahit, | lowongan kepada
masyarakat ~ yang | memasak, masyarakat yang
membutuhkan. pemasaran membutuhkan.
produk agar
produk
masyarakat desa
lebih dikenal
banyak orang,
membuka
lowongan
pekerjaan kepada
masyarakat yang
membutuhkan
dengan  adanya
unit-unit  usaha
yang dikelola
BUMDes.
Bagaimana Wawancara Observasi Dalam hal
kendala internal kekuatan meliputi:
yang menjadi | Kendala  internal | Pihak BUMDes | UKM dalam
kekuatan dan | yang menjadi | dalam kondisi | teknik  produksi,
kelemahan serta | kekuatan dan | internal yang | pemasaran produk
kondisi eksterenal | eksternal meliputi : | meliputi kekuatan | yang dibuat
yang menjadi | teknik  produksi, | dan kelemahan. | masyarakat. Jika
peluang dan | pemasaran produk | Dalam hal | ada  masyarakat
ancaman melalui | yang dibuat | kekuatan yang telah
perekonomian masyarakat.  Jika | meliputi: UKM | membayar tidak
modern dalam | ada masyarakat | dalam teknik | didenda tapi
meningkatkan yang telah | produksi, diberikan
kesejahteraan membayar  tidak | pemasaran sosialisasi terlebih
masyarakat desa? | didenda tapi | produk yang | dahulu kepada
diberikan dibuat masyarakat,
sosialisasi terlebih | masyarakat. Jika | adanya  simpan
dahulu kepada | ada masyarakat | pinjam kepada
masyarakat, adanya | yang telah | masyarakat
simpan pinjam | membayar tidak | dengan bunga
kepada masyarakat | didenda tapi | yang rendah.
dengan bunga yang | diberikan Sedangkan
rendah. sosialisasi kelemahannya
Sedangkan terlebih  dahulu | meliputi : Banyak
kelemahannya kepada masyarakat yang
meliputi : Banyak | masyarakat, masih belum
masyarakat  yang | adanya  simpan | mengetahui  apa
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masih belum
mengetahui apa itu
BUMDes sehingga
masyarakat  takut
untuk bekerjasama
dengan BUMDes,
SDM pengelola
BUMDes yang
kurang, dalam
adminisrasi  yang
masih belum bagus
karena masyarakat
masih ada yang
melakukan
penunggakan.
Dalam hal kondisi
eksternal yang
meliputi  peluang
dan ancaman.
Peluang meliputi :
Mengurangi
ketergantungan
masyarakat
terhadap rentenir,
adanya persewaan
alat untuk
mengembangkan
unit usaha
masyarakat, Dalam
simpan pinjam
bunganya rendah
sehingga tidak
membebankan
masyarakat,
BUMDes
bekerjasama
dengan mitra bisnis
sehingga bisa untuk
mengembangkan
potensi desa.

Untuk ancamannya
sendiri meliputi :
Dalam penggunaan

teknologi ~ belum
berjalan maksimal,
kurangnya ~ SDM

dalam pengelolaan
BUMDes, terdapat
banyak persaingan
bisnis yang sama.

pinjam  kepada
masyarakat
dengan bunga
yang rendah.
Sedangkan
kelemahannya
meliputi : Banyak
masyarakat yang
masih belum
mengetahui  apa
itu BUMDes
sehingga
masyarakat takut
untuk
bekerjasama
dengan BUMDes,
SDM pengelola
BUMDes yang
kurang,  dalam
adminisrasi yang
masih belum
bagus karena
masyarakat masih
ada yang
melakukan
penunggakan.
Dalam hal
kondisi eksternal
yang meliputi
peluang dan
ancaman.
Peluang meliputi
Mengurangi
ketergantungan
masyarakat
terhadap rentenir,
adanya
persewaan
untuk
mengembangkan
unit usaha
masyarakat,
Dalam  simpan
pinjam bunganya
rendah sehingga
tidak
membebankan
masyarakat,
BUMDes
bekerjasama

alat

itu BUMDes
sehingga
masyarakat
untuk
bekerjasama
dengan BUMDes,
SDM  pengelola
BUMDes  yang
kurang, dalam
adminisrasi yang
masih belum
bagus karena
masyarakat masih
ada yang
melakukan
penunggakan.
Dalam hal kondisi
eksternal yang
meliputi peluang
dan ancaman.
Peluang meliputi :
Mengurangi
ketergantungan
masyarakat
terhadap rentenir,
adanya persewaan
alat untuk
mengembangkan
unit usaha
masyarakat,
Dalam simpan
pinjam bunganya
rendah  sehingga
tidak
membebankan
masyarakat,
BUMDes
bekerjasama
dengan
bisnis  sehingga
bisa untuk
mengembangkan
potensi desa.
Untuk
ancamannya
sendiri meliputi :
Dalam
penggunaan
teknologi
berjalan

takut

mitra

belum
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dengan mitra
bisnis  sehingga
bisa untuk
mengembangkan
potensi desa.
Untuk
ancamannya
sendiri meliputi :
Dalam
penggunaan
teknologi belum
berjalan
maksimal,
kurangnya SDM
dalam

maksimal,
kurangnya
dalam

pengelolaan
BUMDes,
terdapat  banyak
persaingan bisnis
yang sama.

SDM

pengelolaan
BUMDes,
terdapat banyak
persaingan bisnis
yang sama.
Bagaimana Wawancara Observasi Strategi BUMDes
strategi dalam
pengembangan Strategi Pelaksanaan meningkatkan
BUMDes melalui | pengembangan strategi BUMDes | kesejahteraan
perekonomian BUMDes  dalam | dalam masyarakat desa
modern dalam | meningkatkan meningkatkan seperti: Formulasi
meningkatkan kesejahteraan kesejahteraan srategi, meliputi :
kesejahteraan masyarakat desa : masyarakat desa | visi, misi, tujuan
masyarakat desa? | Pihak ~ BUMDes | seperti: BUMDes. Kedua
telah memberikan | Formulasi srategi, | implementasi
wawasan atau | meliputi visi, | srategi seperti
sosialisasi kepada | misi, tujuan | pelaksanaan dari
masyarakat apa itu | BUMDes. Kedua | setiap  unit-unit
BUMDes, implementasi usaha BUMDes,
memberikan srategi seperti | pemberian
pelatihan  kepada | pelaksanaan dari | pelatihan kepada
masyarakat untuk | setiap  unit-unit | masyarakat.
meningkatkan usaha BUMDes, | ketiga yaitu
potensi yang | ketiga yaitu | evaluasi dan
dimiliki. Kedua visi | evaluasi dan | pengendalian juga
misi dan tujuan | pengendalian sudah dilakukan
BUMDes juga | juga sudah | seperti sosialisasi

sudah dilaksanakan
sesuai rencana, dan
yang ketiga
evaluasi dan
pengendalian juga
sudah
dilaksanakan.

dilakukan seperti
sosialisasi kepada
masyarakat.

kepada
masyarakat.
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Triagulasi teori berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa

derajat kepercayaan dengan satu teori atau lebih, dan dapat dilaksanakan

dengan penjelasan banding.

Tabel 4.7
Triagulasi Teori

Pertanyaan

Hasil Penelitian

Teori

Bagaimana peran
BUMDes melalui
perekonomian
modern dalam
meningkatkan
kesejahteraan
masyarakat desa ?

Peran BUMDes melalui

perekonomian modern
dalam meningkatkan
kesejahteraan ~ masyarat
desa yaitu dengan melalui
pendampingan  terhadap
masyarakat, yaitu
pendampingan

permodalan, pelatihan,

dan pengembangan. Dari
unit-unit  usaha  juga
mampu menjadi saranan
lapangan pekerjaan bagi
masyarakat. Peranan
BUMDes terhadap
kesejahteraan masyarakat
menurut ekonomi Islam
tidak  hanya diukur
berdasarkan materi saja
tetapi juga non materi

Menurut Seyadi BUMDes adalah

- Membangun

dan
mengembangkan potensi dan
kemampuan ekonomi
masyarakat desa.
- Beperan secara aktif dalam
upaya mempertinggi kualitas
kehidupan manusia dan
masyarakat

- Membantu masyarakan untuk
meningkatkan penghasilannya
sehingga dapat meningkatkan
pendapatan dan kemakmuran
masyarakat.

Al-Ghazali,
kesejahteraan dari masyarakat itu
tergantung pada pemeliharaan 5
dasar yaitu : agama, hidup atau

Menurut

jiwa, keluarga, harta atau
kekayaan, dan akal.
Menurut  Soerjono  Soekanto,

peran merupakan aspek dinamis
kedudukan (status) , apabila
seseorang melaksanakan hak dan
kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya, maka ia
menjalankan suatu peranan.

Kadek Darwita dan
Rebana

Dewa

Nyoman dalam
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13

penelitiannya yang berjudul
Peranan BUMDes Dalam
Pemberdayaan Masyarakat dan
Penanggulangan
di Desa Tejakula Kecamatan
Tejakula” menjelaskan bahwa
potensi yang dimiliki masyarakat
dan pemberdayaan masyarakat

Pengangguran

serta penanggulangan
pengangguran harus
dilaksanakan.

Bagaimana
kendala
yang
kekuatan

internal
menjadi
dan
kelemahan  serta
kondisi eksterenal
yang menjadi
peluang
ancaman melalui
perekonomian
modern dalam

dan

meningkatkan
kesejahteraan
masyarakat desa?

Kondisi internal yaitu:

1.Faktor Kekuatan adalah
masyarakat
membuat

mampu

usaha dari
program simpan pinjam
BUMDes, adanya
pendampingan ~ UKM
dalam pengawasn,
adanya pendampingan
UKM dalam pemasaran,
adanya konsumsi yang
jelas dari unit usaha.

2. Faktor
adalah sulitnya merubah
persepsi masyarakat
terhadap BUMDes,
kesulitan BUMDes

melaksanakan

kelamahan

dalam

adminisrasi, Belum

maksimalnya

pendampingan dari
Kabupaten.

Kondisi eksternal yaitu :

1.Faktor Peluang adalah

BUMDes dapat
menurunkan
ketergantungan
masyarakat terhadap
rentenir, adanya simpan
pinjam usaha baru
(persewaan alat),
memiliki potensi desa

Menurut Kotler, Analisis SWOT
merupakan cara untuk mengamati

lingkungan pemasaran eksternal
dan internal.
Menurut Fahmi , menganalisis

secara lebih ada tentang analisis
SWOT maka perlu di lihat kondisi
faktor internal dan eksternal.

Menurut David Fred R,
Pertimbangan  yang  diperlukan
dalam  pengambilan  keputusan
adalah :

1. Kekuatan (strength)
2. Kelemahan (weakness)
3. Peluang (Opportunity)
4. Ancaman (Threats)
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yang sangat baik untuk
dikembangkan.

2.Faktor ancaman adalah
Belum bisa menggunakan

teknologi secara

maksimal, jaringan

internet masih  lemah,

kurangnya SDM dalam

pengelolaan ~ BUMDes,

terdapat persaingan

dengan unit usaha yang

sama.
Bagaimana Startegi  pengembangan | Menurut Iskandar Wuryokusumo,
strategi BUMDes melalui | strategi pengembangana adalah
pengembangan perekonomian modern | upaya pendidikan baik formal,
BUMDes melalui | dalam meningkatkan | berencana, terarah, teratur dan
perekonomian kesejahteraan masyarakat | bertanggungjawab dalam rangka
modern dalam | desa: Formulasi strategi, | memperkenalakan, menumbuhkan,
meningkatkan dalam hal ini BUMDes | membimbing dan mengembangkan
kesejahteraan melakukan perencanaan | suatu dasar kepribadian yang
masyarakat desa? | dalam membuat misi, | seimbang, kemmapuan manusiawi

tujuan, dan  staretegi | yang optimal, dan pribadi yang

namun dalam | mandiri.

kenyataannya belum

semua misi, tujuan, dan
startegi tersebut
terlaksana sesuai dengan
apa yang diharapkan.
Kedua implementasi
strategi, pada
implementasi strategi
sudah terlaksana dengan
baik. Ketiga evaluasi dan
pengendalian, pada tahap

ini  BUMDes  harus
melakukan laporan setiap
unit usaha yang
dijalankan agar setiap
kegiatan yang

berlangsung dapat selalu
diawasi dan ditinjau serta
perlunya evaluasi
sosialsiasi dilakukan
hanya kepada tokoh-tokoh

Menurut Umar Nimra, perumusan
srategi sangat diperoleh setelah kita
mengetahui sesuatu ancaman yang

dihadapi dalam perusahaan.
Perumusan srategi pengembangan
meliputi : visi, misi, tujuan, dan
kebijakan.

Kateria Fitriska dalam
penelitiannya yang berjudul
Strategi Pengembangan BUMDes
Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat di Desa
Lancang  Kuning Kecamatam

Banan Utara” menjelaskan bahwa
startegi pengembangan BUMDes
harus berjalan maksimal dengan
melakukan pemahaman kepada
masyarakat mengenai BUMDes,
serta masyarakat dapat merasakan
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masyarakat.

manfaat dari adanya BUMDes.

Yudiar dodi dalam penelitiannya

yang berjudul “Strategi
pengembanga BUMDes Dalam
Meningkatkan Perekonomian

Masyarakat Perdesaan Kabupaten
Garut” menjelaskan bahwa sistem
dan kelembagaan ekonomi
diperdesaan harus berjalan efektif
untuk penguatan ekonomi desa
melalui BUMDes.




